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ABSTRAK

Mublis. Implementasi Pendidikan Islam dan Karakter Dalam
Meningkatkan Keislaman dan Kebangsaan di SMP Negeri 2 Penajam Paser
Utara. Karya ini bermaksud mendeskripsikan pembenahan sistem dan
implementasi pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan di lingkup
pendidikan formal sebagai sarana problem solving demoralisasi anak bangsa.
Serta untuk menjabarkan dan menjelaskan bahwa pendidikan karakter bukaniah
sekedar simbolitas yang tidak urgen bagi kita yang hanya diingat ketika ada
siswa bermasalah. Kondisi riil di sekolah saat ini siswa dan guru lebih terfokus
kepada nilai kognitif. Padahal pembangunan dibidang akhlak punya posisi yang
selevel dengan nilai akdemik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif analisis. Telmik | pengumpidan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan’ diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling, vang dipadukan dengan snowball sampling. Bentuk data
berupa kata-kata, catatan dilapangayd@aporan-dan dokumen yang diperoleh dari
kepala madrasah, wakil kepala madrasah, gury, staf administrasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan cara reduksi data, analisis, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan pemeriksdan. keabsahan data dilakukan dengan rekan
sejawat dan koreksi pembimbing, dan mienggunakan referensi.

Konsep pembinaan pendidikan Keisiaman dan karakter keislaman dan
kebangsaan di SMPN.2 PRU dilakukan.secara tefpadumeldlul tiga unsure pokok.
Pertama, perangkat pendukung pendidikarn~yang meliputi:kebijakan, pedoman,
sumber daya, lingkungany sarana dan, prasarana, kebersamaan, komitemen
pemangku kepentingan. Kedua)_intefvensi' nilai-nilai karakter kedalam tiga
komponen pendidikan disekolah yang meliputi: proses pembelajaran, manajemen
sekolah dan kegiciamekstrakirikuler, Keligd).adany@\habituasi di lingkungan
sekolah. Nilai—nilai karakte? keislaman dan-kébangSaan yang dikembangkan di
SMPN 2 PPU meliputi nilai yang berhubungan dengan ketuhanan (relegius), nilai
karakter yang berhubungan dengan diri sendiri (jujur, bertanggung jawab,
disiplin, kerja keras, ingin tahu, mandiri dan cinta ilmy), nilai karakter
yang berhubungan dengan sesama (santun, menghargai karya orang lain, patuh
pada aturan sosial dan demokrasi), nilai karakter yang berhubungan dengan
lingkungan (peduli social dan lingkungan). Sedangakan nilai karakter
kebangsaan yang ada di SMPN 2 PPU meliputi nilai kebangsaan (nasionalis dan
menghargai keberagaman). Implementasi pendidikan karakter keislaman dan
kebangsaan di SMPN 2 PPU dilakukan dengan cara memasukkan nilai-nilai
karakter keislaman dan kebangsaan kedalam silabus dan rencana perangkat
pembelajaran. Kemudian silabus dan RPP berbasis karakter keislaman dan
kebangsaan tersebut di implementasikan kedalam proses pembelajaran dikelas
dengan menggunakan prinsip CTL (Contectual Teaching and Learning).

Kata Kunci: Keislaman,karakter, Kebangsaan
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ABSTRACT

Muhlis. An Implementation of Islamic and Character Education in
Improving Islamic and Nationalistic Levels in SMP Penajam Paser Utara.
This research is aimed at describing a revision of system and implementation of
Islamic and nationalistic character education in formal education as a problem
solving of demoralization of young generation; explaining and elaborating that
character education is not only a non-urgent symbol which is referred to only
when there are problematic students. The current fact shows that both students and
teachers only focus on cognitive value, whereas, akhlak (character) development
actually has as crucial position as academic aspect.

This research used qualitative-appreach and descriptive-analysis method.
The data collection was c@uééh‘ ‘ observation, interview, and

documentation. The informahts werg by using purposive sampling
technique, combined with snoywha ' . The data units were in the forms of
words, field notes, reports, and @oct C ed from the head, vice, teachers,
and administration staffs of Is @1 q data analysis was conducted by
doing data reduction, analysi$data pte entatf@m, and conclusion. The validity
checking was done by peer dis¢ussions h from supervisors, as well as by

using references o o (£
- SR
The training concept of Islam1c education, Islamic character, and
nationalistic ch MP, Ofo with three main
aspects. First, tuNtl tA including: policy,

guideline, resources, envnronment facility, cooperatlon commitment, and
officials. Second, there is ﬂ ion %*ﬂ « values into three educational
components, including: lea ol'management, and extracurricular

activities. Third, ther hl: slamic and nationalistic
characters which are mmg eligious values, values
which are related to one own self (honesty, responsibility, discipline, hard-work,
curiosity, independence, and knowledge-orientation), values which are related to
other people (politeness, respect, social obedience, and democracy), values which
are related to the environment (care for the society and environment). Meanwhile,
the nationalistic characters developed in SMPN 2 PPU include nationalistic values
(being nationalistic and respecting diversity). The implementation of Islamic and
nationalistic character education in SMPN 2 PPU is done by inserting such values
into syllabi and teaching plans. Such syllabi and teaching plan are then
implemented in the learning process by upholding the principle of CTL
(Contextual Teaching and Learning)

Keywords: Islamic level, character, nationality
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam empat tahun terakhir ini pendidikan karakter menjadi isu utama
pengembangan pendidikan nasional. Selain menjadi bagian dari proses pembentukan
akhlak, pendidikan karaktertini diharapkanmampu menjadi pondasi utama dalam
mensukseskan Indonesia emas ‘2025 Dalam acara peringatan Hari Pendidikan
Nasional pada tanggal 2 Mer-2010,/Menteri-Pendidikan Nasional menentukan tema
”Pendidikan Karakter untuk Keberadaban Bangsa”.

Dalam acara ini diungkapkan arti pentingnya pendidikan karakter bagi
bangsa dan negdra. Beliau'pun-menjelaskan’ bahwa’peéndidikan karakter sangat er.at
dan dilatar belakangi olehDkeinginan, mewdjudkan konsensus nasional yang
berparadigma Pancasila [dan) (UUDN45.Konsensus/tersebut selanjutnya diperjelas
oleh Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
berbunyi “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga



negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.!

Tema di atas sungguh menjadi kejutan tersendiri bagi sebagian masyarakat
Indonesia yang sudah lama lupa dengan konsep Pendidikan Moral Pancasila (PMP)
yang kini telah tiada dan hanya manjadi sebuah nama dalam perjalanan sejarah
pendidikan kita. Seakan-akan gagasan Mendiknas ini memberikan angin surga bagi
kita yang telah lama mengimpikan\ pendidikan budi pekerti dalam membangun
bangsa yang beradab dan sekaligus 'merupakan cambuk bagi pendidikan kita yang
telah lama terlelap untuk  bangkit dalam menemukan tujuan pendidikan nasional
yang sebenamya.

Pendidikan karakter-atau' pendidikan budi pekerti plus (sebagai gagasan
baru dari Mendiknas) merupakan sebuah keharusan didalam mensukseskan manusia
dimasa depan.Karakter yang-kuat akarnmembentuk mental yang kuat. Sedangkan
mental yang kuat akan| mélahirkanspirit\yang kuat, pantang menyerah, berani
mengarungi prosés pafjang) Karakter yang, kuat memipakan prasyarat untuk menjadi
pemenang dalam medan kompetisi kuat seperti saat ini maupun yang akan datang.”

Seseorang yang memiliki karakter lemah, tidak akan ada peluang untuk
menjadi pemenang. Ia hanya menjadi pecundang, sampah masyarakat, teralienasi
dan termarginalkan dalam proses kompetisi yang ketat. Sebab ia mudah menyerah,

tidak mempunyai prinsip, pragmatis dan oportunis serta tidak mempunyai

'Abdullah Munir, Pendidikan Karakter-Membangun karakter Anak, (Yogyakarta: Padagogia,
2010), him.2

2 Doni Koesoema A, "Tiga Matra Pendidikan Karakter”, (BASIS, Nomor 07-08 Tahun ke-56,
juli agustus 2007), him. 5



keberanian. Oleh sebab itu, pendidikan karakter menjadi keniscayaan bagi bangsa ini
untuk membangun mental pemenang bagi generasi bangsa dimasa yang akan
datang.’

Faktor lain yang menjadikan pendidikan karakter sangat penting untuk
dipraktekkan adalah adanya problem akut yang menimpa bangsa ini. Karakter
generasi muda sudah berada pada Aitik yang sangat menghawatirkan. Moralitas
bangsa ini sudah lepas dari-nopfia, étika mgama, dan budaya luhur. Seks bebas
menjadi fenomena tanpa bisa dibendung sedikitpun. Kaum pelajar masuk dalam
budaya negative destruktif ini. Akhirsakhir_ini permasalahan free sex (sex bebas)
dikalangan anak muda semakin’menghawatirkan, terutama pemuda dan remaja yang
kurang baik taraf penanaman keimanan dan ketakwaannya. Mengingat fakta
demoralisasi sudah sedemikiam=akut, ‘péndidikan Sélama=-ini bisa dikatakan gagal
pada aspek karakter. Sekolah) terlalu~terpesofia dengan target-target akademis, dan
melupakan pendidikan | katakter, ‘Realitas “ini imgmbuat kreativitas, keberanian
menghadapi resiko, kemandirian dan ketahanan dalam menghadapi ujian hidup
menjadi rendah. Anak mudah frustasi, menyerah, dan kehilangan semangat juang.

Di sisi lain, penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam yang
sedianya mampu mewujudkan nial-nilai Islam untuk membangun bangsa yang

menjunjung nilai demokrasi, toleransi dan humanisasi masih sering kali

} Gede Raka dkk. Pendidikan karakter disekolah ; dari gagsan ke tindakan (Jakarta: Elex
Media,2002), him.26

4 Jamal Ma’mur A., Internalisasi pendidikan karakter disekolah, (Yogyakarta : DIVA Press,
2011), hlm. 8



mengundang pertanyaan. Sering kali kita dengar kelompok yang melakukan tindak
kekerasan atas nama Islam untuk membungkam orang lain. Bahkan ada yang
berbuat anarkis dengan membawa lebel Islam.

Disamping itu masih banyak umat Islam memahami Islam secara
tekstualis, rigid, legal formal sehingga mendatangkan sikap extreme, kaku dan truth
claim yang semuanya meminjukkan/belum memahami Islam secara komprehensif.
Sedangkan ditingkat eksternal, peéndidikan, [slam dewasa ini sedang dihadapkan
dengan era globalisasi yang ditandai’ dengan tekhnologi informasi dan komonikasi
yang pada prinsipnya meleffiahkan daya mental spiritual umat manusia. Sehingga
dengan dampak tekhnologi di atas akaft/mefijadikan manusia jauh dari nilai-nilai
keagamaan (hilangnya karakter keislaman)®

Selain/itu ada beberapa: contoh—problematika‘yang menyvangkut tatanan
nilai dalam manyarakat yang'tak kunjung dapat diselesaikan seperti korupsi, tawuran
antar sekolah, fréerseX;micpotisme;, budaya s0gok menyogok, yang semuanya itu
sudah menjadi karakter dari bangsa kita. Dari karakter-karakter yang mengakar
pada diri bangsa Indonesia tersebut tidak bisa dihindari tanpa melalui pendidikan
yang bisa menumbubkan nilai-nilai atau karakter-karakter bangsa yang terpuji.
Pendidikan yang dapat menumbuhkan nilai atau karakter bangsa hanya dapat dicapai
melalui pendidikan budi pekerti yang hasiinya terlihat dalam tindakan nyata

seseorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati

3 Said Aqil Siraj, Tasawuf Sebagai Rekonstruksi Sosial, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007),
hlm. 57



hak orang lain, kerja keras dan lain sebagainya.

Selama ini pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah masih
menafikan karakter, pendidikan kita sibuk menyusun desain pembelajaran dengan
meletakkan pilihan a, b, atau c¢ sebagai evaluasi terakhir tanpa memperhatikan
bagaimana pendidikan itu dapat berdampak terhadap perubahan prilaku. Kita bangga
menyaksikan anak-anak djdik begitu terampil menjawab soal-soal cerdas cermat
atau begitu lincah memainkan pensil'2b nya di atas isian soal ujian akhir, sembari
menutup mata bahwa semakin ‘hari mareka’tampil sebagai orang asing atau orang
yang terpecah (spelit personality).

Hal ini juga pernah disinggung oleh/Ahmad Tafsir ketika memberi jawaban
dari sebuah pertanyaan “Berhasilkah Pendidikan Indonesia? Beliau menjawab, bila
ingin melihat-hasil pendidikan-Indonésias-tihatlah/apa\yang sedang terjadi saat ini.
Ini cara evaluasi sederhana, Bampang dilakukan dan menghasilkan kesimpulan yang
tak terbantahkan.! Sebagiany besatnanggotalparlemen atau pejabat yang korupsi
adalah alumni pendidikan Indonesia 30-60 tahun yang lalu; mahasiswa yang
memiliki hobi berdemonstrasi adalah alumni pendidikan Indonesia 20 tahun yang
lalu; sedang anak- anak gaul yang seperti hendak melepaskan diri dari sejarah
adalah alumni pendidikan Indonesia 15 tahun yang lalu. Itu semua adalah hasil
sistem pendidikan Indonesia, simpulnya.

Dari jawaban yang unik dan tak terbantahkan di atas menandai bahwa
sistem pendidikan yang dilakukan di Negara kita masih javh dari harapan dan tujuan

pendidikan Indonesia. Dengan melihat kenyataan itulah, pendidikan karakter sangat



mendesak untuk diberlakukan dinegara ini.°

Pendidikan sebagai sarana untuk membangun bangsa yang beradab dan
mampu menjawab permasalahan-permasalahan dalam berbagai apek sosial,
ekonomi, budaya, dan lainnya, dinilai belum bisa mengantarkan sepenuhnya,
padahal masyarakat saat ini mendambakan sebuah pendidikan yang dapat
menyelesaikan berbagai maSalahs yang melilit negara ini baik dalam sektor ekonomi,
sosial, politik dan lebih-lebih masalalikrisis-moral. Bukan pendidikan yang jauh dari
realitas masyarakat atau bahkan\terlepas dari pesoalan-persoalan kehidupan sosial.

Melalui pendidikan karakter, dihatapakan bisa menyelesaikan masalah
yang ada. Adapun karakter-karakter yang-harus dikembangkan antara lain karakter
yang berhubungan kepada Allah SWT, orang tua, diri sendiri, cinta pada bangsa dan
negara, sesama lingkungan, ilmu. pengetahtan dan/tekhnologidan cinta keunggulan.

Karakter-karakfer di jatas merupakan | potensi atau bawaan yang ada pada
setiap manusia yafig, harts)dikembarngkan. Eotensi/kebenaran dan kebaikan di atas
harus didorong melalui pendidikan agar bibit kebenaran menjadi sempurna. Hal ini
sesuai dengan misi diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan
karakter (akhlak umat) umat. Manifesto Muhammad Rosulullah ini mengindikasikan
bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya cara

beragama yang dapat menciptakan peradaban.7
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¢ Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Rosdakarya, 2004), him.

7 Bambang Q-Anes and Adang Yambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an,

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), hlm.16



Disampin itu pendidikan karakter merupakan gagasan yang penting dan
perlu direalisasiskan di lembaga-lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan
[slam, karena melihat berbagai permasalahan bangsa Indonesia yang disebabkan
oleh kita yang tidak mencerminkan masyarakat yang civilized, seperti sulitnya
mencari orang yang betul-betul amanah dalam menjalankan tugas negara, sulitnya
mencari orang yang betul-bétul jujur/dalam bergaul, korupsi di mana-mana, makelar
kasus, video mesum dan lain-lain./Seakan akan negara kita penuh dengan virus-virus
yang menggerogoti bangsa danymencelakakan keselamatan masa depan generasi
muda. Pendidikan sebagai wadah untuk mepgembangkan dan mendidik anak sesuai
dengan tujuan pendidikan yang benar bettanggung jawab mendidik karakter-karakter
yang ada pada diri anak agar menjadi masyarakat yang beradab (masyarakat yang
tidak hanya pandai intelektualnya akan tetapi juga/pandai-emosional dan peka pada
lingkungan sosialnya)®

Berangkafndad Tatar belakadg diCatag, peneliti tertarik untuk meneliti
Sekolah Menengah Pertama Nageri 2 PPU yang terletak di Jalan Negara KM 35
Sepaku. SMPN 2 PPU adalah salah satu sekolah Yang berprestasi di Kabupaten
PPU, Prestasi sekolah tersebut ditandai dengan diraibnya beberapa medali dalam
berbagai ajang perlombaan sehingga pantas kalau SMPN 2 PPU dijadikan lapangan
penelitian khususnya dalam penerapan pendidikan karakter.Adapun kejuaraan yang

telah diraih oleh SMPN 2 PPU antara lain: (1) Juara 1 Tilawatil Qur’an Tingkat

8 Megawangi Ratna, Character Parenting Space, (Red publishing House Bandung: Mizan,
2009), him. 77



SMP se-Kabupaten PPU Tahun 2010, (2) Juara 1 cerdas cermat tingkat SMP se-
Kabupaten PPU tahun 2011, (3) juara II Volly Ball tingkat SMP se-Kecamatan
Sepaku tahun2012, (4) juara [ catur tingkat SMP se-Kecamatan Sepaku tahun 2012,
(5) juara H Engglish competition tingkat SMP se-Kabupaten PPU tahun2012, (6)
juara Il Kihajar tingkat SMP se-Kabupaten PPU tahun 2012, (7) juara 1 Bulu tangkis
tingkat SMP se-Kecamatan/Sepaku tahun 2012.

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari Visi Sekolah Menengah Pertama
Nageri 2 PPU yang meliputi > Tepyujudaya tembaga pendidikan dan pelatihan yang
dapat menghasilkan sumberdaya manusia unggul yang memiliki karakter keimanan
dan ketaqwaan serta menguasai ilmu-pengetahuan dan teknologi dan berwawasan
nasional dan global”. Misinya ialah ”menyelenggarakan pendidikan karakter
keislaman dan.kebangsaan’dalam-rangkasmenumbuh-kembangkan kecintaan kepada
Allah SWT dan cinta pada tanah air sérfa meningkatkan semangat keunggulan dalam
bidang ilmu, tekhnglogidan senivdalam difi ptibadi péserta didik™.

Di samping itu, hal yang tak kalah menarik dari SMPN 2 PPU ialah
penyelenggaraan pendidikan karakter siswa di sekolah, penyelenggaraan pendidikan
karakter diharapkan dapat mengantarkan siswa-siswi menjadi sang juara, juara
secara hakiki dan kaffah, juara dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, juara
dalam dimensi keislaman, kebangsaan, dan berwawasan teknologi. Pendidikan
karakter yang diselenggarakan di SMPN 2 PPU memiliki misi mengantarkan siswa
mampu meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan

menginternalisasi serta mengimplemintasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia



sehingga terwujud dalam perilaku kehidupan sehari-hari di sekolah, keluarga, dan
masyarakat.

Pendidikan karakter di SMPN 2 PPU dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan pengembangan sekolah secara menyeluruh (whole School Development
Approach) ialah suatu pendekatan yang melibatkan seluruh anggota masyarakat
sekolah yaitu siswa, staf, guru, kepala sekolah, dan orang tua. Semua dilibatkan
dalam pengembangan kesaddran| Siswa) program strategis, dan kebijakan sekolah,
program pembelajaran di sekolah dan program kemitraan orang tua.

Dari materi-materi| pendidikanskarakter yang dikembangkan oleh SMPN 2
PPU menjadikan peneliti terfarik untuk mefeliti pembinaan pendidikan Islam dan

karakter dalam membentuk Karakter kebangsaan di SMP Negeri 2 PPU.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjabaran— latar ‘belakang penelitian ini maka dapat
difokuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep pembinaan pendidikan Islam dan karakter keislaman dan
kebangsaan di SMPN 2 Penajam Paser Utara?
2. Apa saja nilai-nilai keislaman dan Karakter kebangsaan yang dikembangkan di
SMPN 2 Penajam Paser Utara ?
3. Bagaimanakah implementasi pembinaan pendidikan Keislaman dan karakter

kebangsaan secara terpadu di SMPN 2 Penajam Paser Utara?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengembangkan khasanah
studi pendidikan Islam, berkaitan dengan pembentukan pendidikan karakter yang
akhir-akhir ini dianggap sebagai solusi terhadap degradasi moralitas anak
bangsa.
Tujuan khusus-penelitian'ini adalah:
a. Dalam rangka mengetahui konsep pendidikan karakter keislaman dan
kebangsaan di SMPN 2 Pendjam Paser Utara.
b. Untuk mengetahui' nilai-nilai| karakter keislaman dan kebangsaan yang
dikembangkan di SMPN 2 Penajam Paser Utara.
¢. Dalamrrangka mengetahui impleémetasi’ pendidikan’ karakter keislaman dan
kebangsaan secara..terpadu/-(baik \dalam pembelajaran, manajemen dan
kegiatan eksteakurikuler))di'SMPN 2‘Penajam\Paser Utara
2. Manfaat Penelitian
Setelah titik labuh penelitian ini tercapai dan menempati tahap
berakhirnya, pada gilirannya diharapkan dapat memberikan dua macam manfaat
(kegunaan), baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:
a. Manfaat Teoritis
1) Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian
pendidikan dalam mengembangkan pendidikan karakter, terutama

pendidikan 1lslam, sehingga dapat dijadikan rujukan bagi proses



2)

3)

4)
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pembelajaran di ruang-ruang kelas.

Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu pendidikan
yang menyangkut pemberdayaan guru dan peserta didik serta pelibatan
peserta didik secara aktif.

Memberikan penjelasan (eksplanasi) tentang urgensi dan relevansi
Pendidikan Agama Islam/derigan pendidikan karakter secara adekuat dan
afirmatif.

Hasil penelitian |ini ‘dapatsbérguna dan memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan ilinu pengetahuan, terutama bagi peneliti dan

umumnya bagi kepustakaan, baik'dalam atas regional dan nasional.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini~dapat “dijadikan’ scbagai“upaya “pribumisasi” dan
implementasi Agama_Islaf-secara/konkrit serta mengusulkannya sebagai
landasan “filosofis” dan™idielogis- bagi \penyelenggaraan pendidikan
nasional.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui implikasi teoritis
paradigma rekonstruksi kurikulum PAI dalam proses pembelajaran
sehingga memberikan sumbangan pikiran bagi guru, peserta didik, dan
pengelola pendidikan untuk dapat mengadaptasikannya di ruang-ruang
kelas.

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan, baik formal

maupun non-formal, scbagai salah satu wahana pembelajaran efektif
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sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan. Tidak hanya sebatas level
pengajaran an sich, tetapi dengan lebih menonjolkan pelibatan dan
pembebasan peserta didik secara aktif dan intensif di dalam berbagai

kegiatan kelas yang telah dirancang dengan beragam model pembelajaran.

D. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian “pembinaary pendidikan karakter dalam membentuk
karakter keislaman dan kebangsaan di.SMP-Nageri 2 PPU” ini akan disajikan secara
sistematis ke dalam beberapa bab | yang_masing-masing meliputi sub-sub bab
pembahasan. Secara garis. besar | sistematika pembahasan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bagian' Awal adalah-bagian' térluar dan‘terdabulu yang bisa dilihat oleh
pembaca, yang meliputi:chalaman Sampul\Joar, halaman sampul dalam, halaman
pernyataan keaslian, tesis, \halaman, pengesahan, halaman tim penguji tesis, nota
dinas, halaman persetujuan pembimbing, persembahan, halaman transliterasi,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian Utama Tesis terdiri dari lima bab. Masing-masing bab berisi antara
lain pendahuluan, kajian penelitian terdahulu, metode penelitian, hasil dan analisis
penelitian, dan penutup.

Bab [ Pendahuluan, sebagai pintu gerbang untuk memasuki kajian dari
keseluruhan pembahasan, yaitu mencakup: latar belakang masalah yang

mendeskripsikan berbagai fenomena dan kegelisahan peneliti yang terkait dengan
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problematika dan judul penelitian, fokus penelitian untuk mempertajam masalah
yang akan dipecahkan, tujuan dan manfaat penelitian baik secara teoritis dan
praktis. Kemudian bab ini akan ditutup dengan sistematika pembahasan yang
memuat argumen logis dan mencerminkan tesis ini satu kesatuan yang integral dan
urgen.

Bab 11 Kagjian (Peneclitian \Terdahulu, yaitu telaah terhadap berbagai
keterangan dan hasil penelitian terdahuli | yang relevan dengan bahasan yang
peneliti lakukan. Kerangha Teowi, yang berisi elaborasi konseptual yang dijadikan
sebagai dasar pijakan |Gntuk 'memasuki| pembahasan tentang implementasi
pendidikan karakter. Kerangka teoritik|yang digunakan meliputi: deskripsi teori
tentang pendidikan karakter, karakter kebangsaan dan keislaman berkaitan dengan
makna, tujuar, fungsi dan berbagai aspekdi dalamnya.

Bab IIl Metode-Penelitiarr"\Dalam\ bab ini diuraikan tentang metode
penelitian, yang meliputi} (jenis dan -pendekatan’ penelitian, tempat dan Iokasi
penelitian, informan penelitian sebagai sumber data primer, teknik penentuan
informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan diakhiri dengan teknik
analisa data.

Bab IV Hasil dan Analisis Perelitian. Bab ini akan membahas gambaran
umum mengenai kondisi objektif lokasi penelitian dan paparan hasil penelitian. Bab
ini merupakan intisari penelitian yang mendeskripsikan temuan-temuan selama
penelitian dilakukan. Dan pembahasan atas permasalahan yang diajukan dalam

penelitian ini.
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BAB V merupakan bab Penutup. Bab ini berisi kesimpulan akhir dari
penelitian, yang merupakan jawaban dari fokus penelitian dan saran-saran yang
dirumuskan berlandaskan pada simpulan hasil penelitian.

Bagian Akhir, berisi dafiar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup peneliti
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BABII

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini disajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang
diteliti antara peneliti dengan peneliti.sebelumnya. Hal demikian diperlukan untuk
menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal yang sama. Dengan demikian
akan diketahui sisi-sisi apa saja.yang membedakan antara penelitian kita dengan
penelitian terdahulu. Sehingga apa/yang diambil oleh peneliti kali ini belum pernah
diteliti sebelumnya.

Pendidikan karakter marak diperbincangkan oleh para cendekiawan. Hal
tersebut dipengaruhi ‘oleh perkembangan-ilmu-iimu hufmaniora yang semakin pesat
yang dianggap mampu menjawab fantangan dari perkembangan jaman. Apa yang
penulis akan bahas\ipi bukdnlah karya.peftama di‘negeri ini yang membahasnya.
Akan tetapi setidaknya karya ini akan menjadi sumbangsih dalam penyempurnaan
konsep pendidikan karakter di sekolah formal lebih khusus lagi yang berkaitan
dengan Pendidikan Agama Islam.

Pada proses pelacakan pustaka yang membahas tentang pendidikan
karakter ditemukan tesis karya Nanang Faisol Hadi (2013), Rekonstruksi kurikulum
Pendidikan Agama Islam dalam upaya pembentukan siswa berkarakter. Dalam
pembahasannya ia mengupas tentang kontruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam

dalam lingkup pendidikan sekolah Formal, konsep pemikiran Pendidikan karakter
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dan Rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam upaya pembentukan
siswa berkarakter. Menurutnya dalam kurikulum PA! di sekolah ada yang harus di
ubah dan diperbaiki baik mengenai mind side dan pola. Sehingga PAI tidak
dianggap sebelah mata dan mata pelajatan pelengkap. Keberadaannya tidak seurgen
mata pelajaran Ujian Nasional. Padahal nasib anak bangsa ini kedepan sangat
dipengaruhi oleh pembindan kéagamaan di\sekolah, yang notabene agama adalah
embrio pembentukan akhiak.’

Berikutnya, Tesis karyasAbdill Fatih (2011) Pendidikan karakter menurut
Ratna Megawangi dalam “perspektif pendidikan Islam. Penelitian ini membahas
fokus pada pemikiran tentang| pendidikan) karakter dalam perspektif pendidikan
Islam atau interaksi dialogis antara pemikiran Ratna Megawangi dengan pemikiran
Islam yang berbasis pada‘penelitian pustaka. Dia lebih'bantyak membahas bagaimana
perilaku pemimpin bangsa’ yang /sudall ‘mielenceng jauh dari ideologi negara,
Pancasila. Bukankah Pancgsila | adalahejatiediri/bangsa ini yang di dalamnya
terkandung nilai-nilai, agama, keadilan dan keberadaban. Melencengnya pola fikir
dan perilaku pemimpin bangsa ini menurutnya karena tidak laginya Agama menjadi
dasar dalam pendidikan kita. Pendidikan Agama tidak lagi menempati posisi vital
dalam kurikulum. Dia hanya dianggap sebgai pelengkap. Akibatnya output

pendidikan kita hanya menghasilkan mental-mental yang jauh dari nilai-nilai'’.

° Nanang Faisol Hadi, Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Upaya
Pembentukan Siswa Berkarakter, 2013, Tesis, Ul Yogyakarta

1 Abdni Fatih, Pendidikan karakier mermunnt Raina Megawangi dalam perspekiif pendidikan
Islam, 2011, Tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya
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Sementara Uswatun Hasanah (2011) dalam tesisnya yang berjudul Model
Pendidikan Karakter Di SD Al-Azhar di Kelapa Gading Surabaya, menghasilkan
beberapa temuan model pendidikan karakter yang bisa dilaksanakan di sekolah
Dasar. Tingkat keberhasilan model terebut serta faktor pendukung dan
penghambatnya dengan fokus penelitian di Sekolah Dasar Al Azhar, Dia
membahasnya dengan samgat | finci\ mulai \dari bagaimana desain, proses, dan
evaluasi. Merecka mengungkapkan | bagaimana grand design pedagogik bangsa
sebagai jawaban atas pembangunan bahgsa di wilayah pendidikan khususnya di
sekolah formal. Pembangunan bangsa ini sharus terfikirkan oleh setiap komponen
bangsa'’

Abdul Majid dan Dian Andayani (2011) dalam penelitiannya, Pendidikan
Karakter Perspektif Islam lebih- detail “lagi’ membahas“hdbungan dan pandangan
Islam memandang pendidikan karakter-yang lagi booming dibicarakan di negeri ini.
Dia mencerahkan| ‘panadangdn‘\kita bagaimana séharusnya pendidikan karakter
diajarkan. Mereka berdua melihat bahwa karakter itu adalah kepribadian yang
tentunya cara pengajaranya jelas sangat berbeda dengan dengan pendidikan di
bidang pengetahuan dan keterampilan. Pendekatannya pun tidak semata-mata
menggunakan pendekatan pengetzhuan melainkan harus dengan pendekatan

kepribadian.'

11 Uswatun Hasanah, Model Pendidikan Karakter di SD Al-Azhar Kelapa Gading, 2011, Tesis,
TIAIN Sunan Ampel, Surabaya

2 Abdul Majid dan Dian Andayani (2011} dalam Pendidikan Karakter Perspektif Islam
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Degradasi moral dan krisis multidimensi yang terjadi di negeri ini juga
menantang seorang Masnur Muslich (2011) untuk mengkaji sehingga terlahirlah
sebuah buku Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional.
Dalam buku itu ditawarkan solusi yang berbasis masalah dan testimoni. Menuruinya
hal itu diperlukan agar kita sadar bahwa fenomena karakter bangsa yang saat ini
sedang mengemuka perlu ségeraditindaklanjuti dan dicarikan jalan keluarnya secara
nyata dan sistematis dalam-format yang tepat. Bukan lagi hanya berbicara seberapa
besar pendidikan diberlakukan. denganZ melupakan tujuan pendidikan yang
sebenarnya. Pendidikan di|indonesia hanya:menghasilkan kerusakan moral dan nilai-
nilai. Pendidikan tidak lagi~menjadi|jaminan terhadap kelangsungan hidup anak
negeri ini. Mereka hanya menjadi robot, berakal tetapi tidak berkepribadian dan
kosong jiwanya. "

Berdasarkan bebefapa karya-yang sudah penulis uraikan di atas, seolah-
olah sudah tidak penting lagi pendidikan. karakter intuk diteliti. Semua lini sudah
dibahas oleh pemikir-pemikir dan tokoh-tokoh pendidikan kita. Akan tetapi menurut
hemat penulis ada celah yang sudah kita lupakan dalam menjawab tantangan zaman
ini lengkap dengan fenomena krisis multi dimensi dan degradasi moral. Kita lebih
banyak menghujat kondisi dan sistem yang sudah berjalan.

Kita tidak memikirkan mencari alternatif dengan memaximalkan peranan

beberapa mata pelajaran di sekolah formal yang memang pada dasarnya memiliki

13 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tartangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta, Bumi Aksara, 2011)
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peranan vital dalam pembentukan karakter sejak dini. Misalnya Pendidikan Agama
Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganearaan (PKn). Berangkat dari itu, dalam hal
ini penulis akan mencoba meneliti bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter

dalam meningkatkan Keislaman dan Kebangsaan di Sekolah Menengah Pertama.

B. Kerangka Teori
1. Konsep Pendidikan Keislaman dan Karakter Kebangsaan
a. Pengertian PendidikanKelslainan Karakter Kebangsaan

Pendidikan karakter.merupakan bagian integral yang tak terpisahkan
dari pendidikan nasional secara utuh. Pendidikan karakter khususnya karakter
bangsa harus dikembangkar secara komprehensif sebagai pembudayaan. Dan
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, sekolah
dan orafig tua. Pembentiikan KardKter diyakini periu dan penting untuk
dilakukan untuk menfjadi pijakan-dalam/penyelenggaraan pendidikan karakter
di sekolah. Tujuan pendidikan karakter, pada\dasarnya adalah mendorong
lahimya anak-anak yang baik (insan kamil)*. Tumbuh dan berkembangnya
karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas
dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan
segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan

membentuk karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya.15

14 Abdullah Munir, Pendidikan Karakier, (Yogyakarta, Pedagogia, 2011), hlm. 1

15 Jamal Ma’mur Asmani Internalisasi Pendidikan Karakter, (Jogyakarta: Diva Press, 2011),
hlm §
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Misi Risalah Islamiyah bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan
harkat dan martabat manusia,mengantarkan manusia kepada kebahagiaan
hidup di dunia dan diakhirat serta mewujudkan rahmatan lil’alamin.Tentu saja
hal tersebut dapat dicapai melalui pendidikan Agama yang memang sangat
penting dan strategic dalam rangka menanamkan spiritual (dan juga budi
pekerti dan akhiaK muiliz) Islam, \tetapi merupakan seluruh kerangka
pendidikan Islam. DenganfdemikianKonsepsi dasar islam mengenai mnusia
sangatlah luas cakupahnya,dan.menjadi landasan pijak bagi pendidikan secara
komprehensif (luas dan mendalam) dan integral (terpadu).

Berkaca pada--pendidikankita, praktik pendidikan di Indonesia
cenderung lebih berorentasi pada pendidikan berbasis hard skill
(keterampilan teknis) yang" lebili'mengembangkan-intelligence quotient (1Q).
Namun kurang mengémbangkan, kemampuan soff skill yang tertuang dalam
emotional intelligerice’ (EQ)dan.spifitual infelligence (SQ). Pembelajaran di
berbagai sekolah bahkan perguruan tinggi lebih menekankan pada perolehan
nilai hasil ulangan maupun nilai hasil ujian. Banyak guru memiliki persepsi
bahwa peserta didik yang memiliki kompetensi yang baik adalah memiliki
nilai hasil ujian yang tinggi.'®

Seiring perkembangan zaman, pendidikan yang hanya berbasiskan

hard skill yaitu menghasilkan lulusan yang hanya memiliki prestasi dalam

16 Kemendiknas, Panduan pendidikan karakter tingkat menengah Kejeruan, (Jakarta:
Renstra. 2011), him. 8
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akademis harus mulai dibenahi. Sekarang pembelajaran juga harus berbasis
pada pengembangan soff skill (interaksi sosial) sebab ini sangat penting dalam
pembentukan karakter anak bangsa sehingga mampu bersaing, beretika,
bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan soff
skill bertumpu pada pembinaan mentalitas agar dapat menyesuaikan diri
dengan realitas kehidupan| Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-
mata oleh pengetahuan dar'keferampilan teknis (hard skill) saja, tetapi juga
oleh keterampilan méhgelola diridanortang lain (soff skill)."?

Sebenarnya dalam Kurikulum-Kurikulum 2013 jelas dituntut muatan
soft skill. Namun penerapannya tidaklgh mudah sebab banyak tenaga pendidik
tidak memahami apa itu soff skifl dan bagaimana penerapannya. Soft skill
merupakan bagian’ dari—ketrampilan' seseorang“yang lebih bersifat pada
kehalusan atau sensitifitas sperasaan/ terhadap lingkungan di sekitarnya.
Mengingat Soff skl lebih‘méngarah.Kepada, ketrampilan psikologis maka
dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata namun tetap bisa dirasakan.
Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati,
kemampuan kerja sama, membantu orang lain dan lainnya. Keabstrakan
kondisi tersebut mengakibatkan soft skill tidak mampu dievaluasi secara
tekstual karena indikator-indikator soff skill lebih mengarah pada proses
eksistensi seseorang dalam kehidupannya. Pengembangan soft skill yang

dimiliki oleh setiap orang tidak sama sehingga mengakibatkan tingkatan soff

17 Ybid. him. 43
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skill yang dimiliki masing-masing individu juga berbeda.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional. Pasal 1 UU SISDIKNAS Tahun 2003 menyatakan bahwa diantara
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.’® Pendidikan
karakter adalah suafu sistém/penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi koniponén pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai “the deliberate use_of all dimensions of school life to foster
optimal character development

Sedangkan pendidikan karakter keislaman adalah suatu penanaman
nilai-nildi 'karakter” yang=bersumber ‘dari djaran“Islam dan budaya bangsa
Indonesia kepada «~péserta. Midik / di/ ‘'sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, ‘kesadatafi atau“kemauan dan tipdakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen
(pemangku pendidikan) harus dilibatkan. Termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelofaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana

prasarana, pembiayaan dan etos kerja seluruh warga sekolah/ lingkungan. Di

18 Abdul Munir. Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumah.
(Yogyakarta: Padagogia, 2010), hlm. 4
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samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga
sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.'®

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala
sesuatu yang dilakukan guru yang mampu mempengaruhi karakter peserta
didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup
keteladanan bagaimgna périlaku guru,'cara guru berbicara atau menyampaikan
materi, bagaimana guru beffoletansi dan berbagai hal terkait lainnya.

Menurut T.| Ramli; pendidikan karakter memiliki esensi dan makna
yang sama denganZpendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya
adalah membentuk pribadi anak] supaya menjadi manusia yang baik, warga
masyarakat, dan warga negara yang baik.?’ Adapun kriteria manusia yang
baik, ‘warga masydraKat-yang ‘baik’ dan‘warga fiegara yang baik bagi suatu
masyarakat atau bangsa, secara‘umupi ‘adalah nilai-nilai sosial tertentu yang
banyak dipengaruhi'pl€h budaya masyarakat.dan bangsanya.

Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai- nilai
luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri dalam rangka
membina kepribadian generasi muda.

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia yang

19 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:
Diva Press), hlm. 7

20 v Romli, Peran Pendidikan Dalam Pembentukan Karakter Anak, ({ogyakarta: Tiara
Wacana, 2010), hlin. 24
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bersumber dari nitai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari
agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar
tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut
adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung
jawab, jujur, hormat darl santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya
diri, kreatif, kerja keras ddn pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan,
baik dan rendah hati; toferansiy€inta damai, dan cinta persatuan. Pendapat
lain mengatakan bakiwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya,
rasa hormat dan perhatian; peduli;“jujur, tanggung jawab, kewarganegaraan,
ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya integritas.
Penyelenggaraan-pendidikan karakter ditsekolah harus berpijak kepada
nilai-nilai karakter.dédsar, yarg-selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai
yang lebih banyak atdu lebih tingg: (vang bérsifat tidak absolut atau bersifat
relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan lingkungan sekolah itu sendiri.*'
Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas
pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan
tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, meningkatnya
kenakalan remaja dalam masyarakat dan berbagai kasus dekadensi moral

lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada

2! Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter; Membangun Depalan Karakter Emas Menuju
Indonesia Bermartabat. (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), him. 12
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taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal
sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat
meningkatkan peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik
melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter.

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya
upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun
demikian, ada perbedaanfpetbedaan | pendapat di antara mereka tentang
pendekatan dan modus', pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan,
sebagian pakar menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan
moral yang dikembangkan -di|(megara-negara barat, seperti: pendekatan
perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai dan pendekatan
klarifikasi nilai. Sebagian' yang™lain menyarankan’ penggunaan pendekatan
tradisional, yakni .melalui penanaman| nilai-nilai sosial dalam diri peserta
didik. Betdasarkan Jerand 'design._yang diketbangkan Kemendiknas, secara
psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu
merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif,
konatif dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.*

Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan

sosial- kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual and

2 Kemendiknas, Panduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Kejuruan. (Jakarta:
Resatra Derektorat, 2011)
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emotional development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga
dan Kinestetik (Physical and kinestetic development) dan Olah Rasa dan
Karsa (Affective and Creativity development) yang secara detail dapat

digambarkan sebagai berikut.?

Olah Pikir Olah Hati
Cerdas Jujur,Bertanggung Jawab
Olahraga (Kinestétik) Olah Rasa dan Karsa
Bersih,sehat,menarik Peduli dan Kreatif
Gambar 2.1

Totalitasiproses'psikologis dan sosial kultural

Para pakartelah-friengemukakan berbagai teori tentang pendidikan
moral. Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto di antara berbagai teori yang
berkémbarig,’ ada énam. feori yang ‘Banyak, diginakan; yaitu: pendekatan
pengembangan rasional, pendekatan jpertimbangan, pendekatan klarifikasi
nilai, pendekatan pengembangan moral kognitif dan pendekatan perilaku
sosial. Berbeda déngatklasifikasi-tersebut, Elias (1989) mengklasifikasikan
berbagai teori yang berkembang menjadi tiga, yakni: pendekatan kognitif,
pendekatan afektif dan pendekatan perilaku. Klasifikasi didasarkan pada tiga
unsure moralitas yang biasa menjadi tumpuan kajian psikologi, yakni:

perilaku, kognisi dan afeksi.?

B Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 25

2 Ibid, him. 24
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,

hukum, tata krama, budaya'dan adat-istiadat.

2. Kajian Teoritik Tentang Karakter Manusia

Karakter berasal((dari:(bahasa) Yunani yang berarti “to mark” atau
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam-bentuk ‘tindakan-atau tingkah' laku/ sehingga orang yang tidak jujur,
kejam, rakus dan . perilaku jélek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek.
Sebaliknydorafig yang périldkinyaCSesuaiNdengan kaidah moral disebut
dengan berkarakter mulia. Sedangkan menurut T. Musfirah karakter mengacu
pada sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivation) dan
keterampilan (skills).”

Sedangkan pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas
adalah “bawaan, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,

tabiat, temperamen, watak” yang menjadi ciri khas dari diri seseorang.*®

25 Ahdullah Munir, Pendidikan Karakter. (Y ogyakarta; Pedagogia.2010), him. 2

% gemendiknas. Panduan Pendidikan Karakter Sekolah Menengah Kejuruan. (Jakarta:
Renstra, 2011)
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Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,
dan berwatak”. Menurut Bambang Q-Aness karakter mengacu kepada
serangkaian sikap (affitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations),
dan keterampilan (skills).”’

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang
potensi dirinya, yang ditandai’dengan milai-nilai seperti reflektif, percaya diri,
rasional, logis, kritis, analitish kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat,
bertanggung jawab,| cintasilmu, sabar; berhati-hati, rela berkorban, pemberani,
dapat dipercaya, jujuf, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah,
pemaaf, berhati lembut,/ setid,/ “bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti,
berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja,
bersemangat, | dinamis;~hemat} ‘efisien, " merghdrgai waktu, pengabdian,
dedikatif, pengendalian dirif-ptoduktif, ramah, cinta keindahan (estetis),
sportif, tabalinterbukatertib:

Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau
unggul, dan individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya
tersebut. Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu
(intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku). Individu yang berkarakter
baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang

terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara

¥ Bambang Q-Aness. Pendidikan Karakter Barbasis Al-Qur’an .(Bandung: Simbiosa
Rekatama, 2008), him.15
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serta dunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi
dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya.?®

Di dalam konteks Islam kerakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan
secara signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi
tanpa ada pemikiran karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata
lain keduanya diartikan <suatu) kebiasaan.”® Jika diuraikan secara bahasa,
akhlak berasal dari rangkaién huruf #4g-la-ga yang berarti menciptakan., Kata
halaga mengingatkan, kita dengan “kata Al-Khaliq yaitu Allah dan kata
makhluk yaitu seluruli yang diciptakan Allah SWT. Jadi akhlak itu merupakan
suatu perilaku menghubungkan afitara/Allah SWT dan makhluknya.

Dalam Islam, kata yang menunjukkan perilaku (baik sifat maupun
tindakan) seseorang ada-beberapa-seperti adab dan-suluk, namun yang sangat
populer adalah akhlak.| Adab.maknarya etika sedangkan suluk maknanya
sama dengansakhlak natmubnistilah sdlik [dighnakan oleh kalangan sufi. Ada
juga sebagian pakar tidak memisahkan antara akhlak, adab dan etika sehingga
pembahasan mengenal akhlak menyangkut seluruh perilaku manusia dan
etika manusia, baik hubungannya dengan Allah SWT maupun hubungannya
dengan manusia. Sebaliknya, ada pakar yang memisahkan antar akhlak
dengan etika dan adab. Akhlak menyangkut kondisi internal, suasana batin

seseorang sebagai individu, sedangkan adab lebih berbicara tentang sikap

28 yamal Ma’mur Asmuni, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di sekolah, (Yogjakarta:
Diva Prees), him. 6

29 A% Abdul Halim Mahmud, Pendidikan Rohani. (Jakarta: Gema Insani Prees), him. 15
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dalam berhubungan dengan orang lain.*

Dalam kehidupan, manusia tidak dapat menjalaninya dengan benar
dan lurus menuju tangga kemulian kalau tidak didukung oleh dua kekuatan.
Kekuatan tersebut adalah kekuatan materi dan kekuatan akhlak. Kalau dalam
diri manusia yang menonjol kekuatan akhlaknya, maka akan menundukkan
faktor-faktor materi<’Akan tetapi apabila dalam diri manusia jauh dari akhlak
mulia, maka manusia akaf dilindas; oleh materi dan ia akan dikembalikan
kepada hakekat kehiéivanan'yang tersembunyi dalam dirinya.”’

Jadi kekuatan akhlak dalam-diri manusia merupakan kekuatan dasar
dan fitrah dari Allah-SWT{ Allah ménciptakan manusia dengan dua telinga,
dua mata, dua bibir dan satu lidah. Manusia tidak akan memiliki kemampuan
berkehendak dan kébebasan memilihi kecuali-jikada.memiliki sifat-sifat akhlak
yang utama. Sifat-Sifat utania)itu‘\meliputi kehendak diri, tekad, bergerak
maju, sabdiy, tegity ketahanah[efifosi,” keberanian, ketegasan, pengerbonan,
menunaikan kewajiban, bertanggung jawab, wibawa, pengendalian diri, sifat-
sifat dasar lain yang menjadikan manusia mulya.

Dalam mikanisme pembentukan karakter, unsur terpenting yang harus
diperhatikan ialah pikiran. Karena pemikiran yang didalamnya terdapat
seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya merupakan

pelopor dari segalanya. Program ini membentuk sistem kepercayaan yang

255

30 Tim Pengembangan Ilmu, flmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: PT. IMTIMA, 2007), him.

3 fpid him. 256
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akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa mempengaruhi
perilakunya. Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum
alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan.
Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip hukum
universal, maka perilakinya\/membawa kerusakan dan menghasilkan
penderitaan. Oleh |karenafitu,)pikiran harus mendapatkan perhatian serius

untuk diberikan ilmif pengetahuan yang baik.”

3. Tahapan Pengembangan Karakter Keislaman dan Kebangsaan.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa pengembangan atau
pembentukan” karakter—diyakini“perlu 'dan™perting untuk dilakukan oleh
sekolah dan stakeholders uatuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan
pendidikan ‘kardkter, @i \sekolah...Péndidikan, karakter proses proses atau
tahapan secara sistematis dan gradual sesuai dengan fase pertumbuhan dan
perkembangan anak didik. Menurut Ary Ginanjar Agustian, pengembangunan
karakter tidaklah cukup hanya dimulai dan diakhiri dengan penetapan misi.
Akan tetapi hal ini perlu dilanjutkan dengan proses yang dilakukan secara

terus menerus sepanjang hidup.”® Menurut Kemendiknas karakter

32 Yoseph Morpy, Rahasia Kekuatan Pikaran Bawah Sadar, (Jakarta: SPEKTRUM, 2002),
hlm. 6

» Ary Ginanjar Agustian, Rakasia Sutses Membanguan Kecerdasan £most dan Spritual; £50,
Emotional Spritual Quotient, (Jakarta: Arga, 2008), him. 278
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dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting)
dan kebiasaan (habir).

Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang
memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan
pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan
kebaikan tersebut. Karakier juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan
diri. Dengan demikian .diperlukan) tiga komponen karakter yang baik
components of good character) yaitu| moral knowing (pengetahuan tentang
moral), moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan
moral action atau perbudtan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik
dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut
sekaligus ' dapat ‘fnemahami, * merasakan, menghdyati dan mengamalkan
(mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral).>

Dimensi&ddimerisiyyang [tetiasuk| dalam moral kmowing yang akan
mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness),
pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moralvalues), penentuan sudut
pandang (perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian
mengambil sikap (decision making) dan pengenalan diri (self knowledge).
Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi

manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap

34 g emendiknas Tahun 2010-2014, Panduan Pembinaan Pendidikan karakter di SMK (Jakarta:
Renstra Derektorat, 2011), hlm 56
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yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri
(conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain
(emphaty), cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control),
kerendahan hati (humility). Moral action merupakan perbuatan atau tindakan
moral yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya.
Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik
(act morally) maka harus dililiat tiga-aspek lain dari karakter yaitu kompetensi
(competence), keinginan{will} dan kebiasaan (habit).>®

Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah
keterkaitan antara ‘komponenskomponen karakter yang mengandung nilai-
nilai perilaku yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling
berhubungan antara pengetahuanenilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi
yang kuat untuk  melaksandkannya,/baik terhadap Tuhan YME, dirinya,
sesama, lingkdigan, pangsa, daf fegara [serta dunia internasional. Kebiasaan
berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa
tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai karakter (valuing). Karena
mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat
salah, bukan karena tingginya penghargaan akan nilai itu. Misalnya ketika
seseorang berbuat jujur hal itu dilakukan karena dinilai oleh orang Iain,
bukan karena keinginannya yang tulus untuk mengharagi nilai kejujuran itu

sendiri. Oleh karena itu dalam pendidikan karakter diperlukan juga aspek

35 Itid, him. 57
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perasaan (domain affection atau emosi).

Komponen ini dalam pendidikan karakter disebut dengan “desiring the
good” atau keinginan untuk berbuat kebaikan. Pendidikan karakter yang baik
harus melibatkan bukan saja aspek “knowing the good’ (moral knowing),

tetapi juga “desiring the good” atau “loving the good” (moral feeling), dan

“acting the good” (r’g"a{ggjgm,\T a itu semua manusia akan sama seperti

s
robot yang terindok i esu%l paham. Dengan demikian jelas bahwa
karakter dikembang gkah, yakni mengembangkan moral

knowing, kemudian|moral oral action. Keterkaiatan komponen-

o
komponen moral W}W karakter dapat digambarkan dalam
‘J‘ JL‘J ) o ’ el e

bentuk bagan di bawah ini:*®

UNIVERSITAS
IS|2 :

Gambar 2.2.
K eterkaitan komponen moral dalam pembentukan karakter

36 K emendiknas Tahun 2010-2014, Panduan Pembinaan Pendidikan karakter di SMK (Jakarta:
Renstra Derektorat, 2011), him. 34
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Pengembangan karakter tidak hanya direalisasikan dalam pelajaran
agama, pelajaran kewarganegaraan, namun pendidikaan karakter harus
direalisasikan ke semua mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Fisika dan
juga Bahasa Inggris. Di dalam pengembangannya pendidikan karakter
seharusnya membawa anak ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan
nilai secara afektif, akhimnya ke pengamalan nilai secara nyata. Untuk sampai
ke praksis, ada satu peristiwa) batinyang amat penting yang harus terjadi
dalam diri anak, yaify munculnya keinginan yang sangat kuat (tekad) untuk
mengamalkan nilai.Z Peristiwa ini—disebut Conatio dan langkah untuk
membimbing anak meémbulatkan tekad ini disebut langkah konatif.

Pendidikan karakter mestinya mengikuti langkah-langkah yang
sistematis,  dimulaivdari-.pengenalan/nilai secara kegnitif, langkah memahami
dan menghayati nildi“secara afektif)\dan langkah pembentukan tekad secara
konatif. Kil HajayDewantorounenterjefiahkannya dengan kata-kata cipta, rasa,
karsa.

Dasar Hukum
Dasar hukum dalam pembinaan pendidikan karakter antara lain:
a. Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen
b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
c. PP Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan

d. Permendiknas No 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan
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¢. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar 1si

f. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi
Lulusan

g. Rencana Pemerintah Jangka Menengah Nasional 2010-2014

h. Renstra Kemendiknas Tahun 2010-2014

i. Renstra Direktorat Pembinaan/SMP, Tahun 2010 — 201437

Nilai—nilai Karakter Keislaman dan Kebangsaan

Secara umum nilai-nilai \karakter yang harus dibangun dalam pendidikan
kita ini dapat diklasifikasikan meénjadi| karakter keislaman dan kebangsaan.
Namun dua karakter tersebut menjadi satu kesatuan yang menjadi landasan
filosfi kehidupan masyarakat Indonesia.'Kedua karakter diatas tercermin dalam
nilai-nilai Pancasila. Dalam PanCasila terdapat nilai keislaman dan kebangsaan
yang perlu ditanahkan, képada, sefiid €lémen /asyarakat Indonesia utamanya
kepada peserta didik. Sehingga masyarakat Indonesia menjadi masyarakat
pancasilais (masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan dan
kebudayaan Indonesia).

Ciri khas dari karakter bangsa Indonesia yang dikembangkan dalam

pendidikan budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber

him.17

37 Kemendiknas. Panduan Pendidikan Karakter Sekolah Menengah Kejuruan(Jakarta: 2011),
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berikut ini:’®

a. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu,
kehidupan individu, masyarakat dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama
dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai
dan kaidah yang berasal dafi agama.

2. Pancasila: negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan | Kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila.
Pancasila terdapat padal pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut
dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD  Artinya, nilai-nilai yang
terkandung dalam"Panecasila ménjadi nilai-fiilai“yang mengatur kehidupan
politik, hukum, ekofiomi, kemasyarakatan, budaya dan seni. Pendidikan
budaya dan karakten bangsabertujuan.mempersiapkan peserta didik menjadi
warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan,
kemauan dan menerapkan nilai nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai
warga negara.

3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui

masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna

3 Mustakim, Membangun Delapan Karakter Emas; Menuju Indonesia Bermartabat.
(Yogyakarta: Samudra Biru), hlm. 15
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terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat
itn. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

4, Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki
sctiap warga negéra |Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan diberbagai jenjangidan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat
berbagai nilai kemanusiaan yangharus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh
karena itu, tujuan| pendidikan nasienal adalah sumber paling operasional
dalam pengembangan pendidikan buddya dan karakter bangsa.*®

Berdasarkan kajian nilai Agama, norma sosial, peraturan/hukum, etika
akademiky/dan prinsip-prinsip HAM-telah ‘teridentifikasi 80 butir nilai karakter
yang dikelompokkan, fienjadi Adima,/vaity nilai-nilai perilaku manusia dalam
hubungannya ldergan (1) Tuhan! YangMMaha Esa, (2) diri sendiri, (3) sesama
manusia, dan (4) lingkungan, serta (5) kebangsaan. Namun demikian, penanaman
kedelapan puluh nilai tersebut merupakan hal yang sangat sulit. Oleh karena itu,
pada tingkat SMP dipilih 20 nilai karakter utama yang disarikan dari butir-butir
SKL. SMP (Permen Diknas nomor 23 tahun 2006) dan SK/KD (Permen Diknas
nomor 22 tahun 2006). Berikut adalah daftar 20 nilai utama yang dimaksud dan

diskripsi ringkasnya.

39 4 G. Shene, Arti Pendidikan Bagi Masa depan Bangsa. (Yogyakarta: Pustekom. Rajawali,
2009). hlm. 44
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1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (Religius)
Pikiran, perkataan, dan tindaken yang diupayakan selalu berdasarkan pada
nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran Agama nya.
2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri

a. Jujur
Perilaku yang did4sarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat|dipercafa dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik
terhadap diri dan pihakilain

b. Bertanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang/untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan'budaya), negara dan-Tuhan YME.

c. Bergaya hidup sehat
Segala upay4 iifituks/fienerapkan. kebiasaan\yang baik dalam menciptakan
hidup sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk.

d. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

e. Kerjakeras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan

sebaik-baiknya.
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f. Percaya diri
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya
setiap keinginan dan harapannya.

g. Berjiwa wirausaha
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali
produk baru, mepentukan/cara praduksi baru, menyusun operasi untuk
pengadaan produk- bani, memasarkannya, serta mengatur permodalan
operasinya.

h. Berpikir logis, kritis, kreatif,dan inovatif
Berpikir dan melakukan. se¢suatu secara kenyataan atau logika untuk
menghasilkan cara baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

i. Mandiri
Sikap dan perilakiyang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikar tugas-tigas.

j. Ingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

k. Cintailmu
Cara berpikir, bersikap dan berbuat menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama

a. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
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Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/hak diri
sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain.
b. Patuh pada aturan-aturan sosial
Sikap menurut dan taat terhadap aturan berkenaan dengan masyarakat dan
kepentingan umum.
c. Menghargai karya déan prestasi erang lain
Sikap dan tindakan (yang fhiendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi| masyarakat;smerngakui dan menghormati keberhasilan
orang lain.
d. Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata
perilakunya ke semua orang.
e. Demokratis
Cara berfikirpbefSikap dan berfindak ¥ang meénilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.
. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi

bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.



42

5. Nilai kebangsaan

a. Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

b. Nasionalis
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi\ terthadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan-politik bangsanya.

¢. Menghargai keberagaman
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam hal baik yang

berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, sukul dan Agama.

3. ImplementasiPendidikan Karakter'Keislaman dan‘Kebangsaan di Sekolah
a. Implementasi Pendidikan Karakier /Keislaman dan Kebangsaan Melalui
Manajemen
Manajemen merupakan usaha kerja sama sekelompok orang dengan
memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan
demikian, manajmen sekolah adalah suatu proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pendidikan dan upaya untuk menghasikan lulusan yang sesuai
dengan visi, misi dan tujuan pendidikan itu sendiri.
Berdasarkan pada uraian sebelumnya tentang keterkaitan antara nilai-
nilai karakter terhadap Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan,

kebangsaan dan keinternasionalan sehingga membentuk suatu karakter
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manusia yang unggul (baik). Maka penyelenggaraan pendidikan karakter
memerlukan pengelolaan yang memadai, yaitu direncanakan, dilaksanakan,
dikendalikan dan dievaluasi secara memadai pula.”’

Sebagai suatu sistem pendidikan, pendidikan karakter ini juga terdiri
dari unsur-unsur pendidikan yang selanjutnya dikelola melalui perencanaan,
pelaksanaan, pengendaliang|dan \evaliasi. Unsur-unsur yang direncanakan,
dilaksanakan, dikendalikan_danhdicvaluasi tersebut antara lain meliputi: (a)
kompetensi lulusan, (b);kurikulum dan-pembelajaran, (¢) pendidik dan tenaga
kependidikan, (d) peserta didik, dan (e)biaya pendidikan.

Nilai-nilai karakter|yang (ada+dalam pengelolaan sekolah ini pada
dasarnya adalah prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang baik, yaitu
mandiriy-terbuka) bertanggung jawaby kerjasama, \dan-partisipatif. Semua nilai
karakter ini sering disé€but dengan'prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah
(MBS). Dengan |détikiany dapatdibefikan simpulan bahwa apabila sekolah
telah melaksanakan MBS dengan baik, maka pada dasamya sekolah tersebut
telah berkarakter baik, yaitu mampu mengelola sekolah karena mengandung
nilai-nilai moral itu semua. Di taraf implementasi pendidikan karakter dapat
dilakasanakan dalam aktivitas manajemen sekolah seperti pengelolaan: siswa,
regulasi/peraturan sekolah, sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
keuangan, perpustakaan, pembelajaran, penilaian, dan informasi, serta

pengelolaan lainnya.

40 fbid.. him, 58



2. Pendidikan Karakter secara Terpadu melalui kegiatan pembelajaran
Di sekolah pendidikan karakter dapat diselenggarakan secara terpadu
melalui tiga jalur antara lain: pembelajaran, manajemen dan kegiatan
ekstrakuriluler.*' Di dalam pembelajaran dikenal tiga istilah, yaitu:
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.** Pendekatan pembelajaran
bersifat lebih umum, beérkaitan dengan seperangkat asumsi berkenaan dengan
hakikat pembelajaran! Metodé' pembelajaran merupakan rencana menyeluruh
tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan pendekatan
yang ditentukan. Teknik pembelajaran adalah kegiatan spesifik yang
diimplementasikan dalam kelas/lab/sesuai dengan pendekatan dan metode
yang dipilih. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa pendekatan lebih
bersifat aksiomatis, metode.bersifatprosedural/dan teknik bersifat operasional.
Namun demikian, beberapa ahli_tlan \praktisi seringkali tidak membedakan
ketiga istilah [tersebutysecarapegasSegifigkaliamereka menggunakan ketiga

istilah tersebut dengan pengertian yang sama.*?

Setidaknya terdapat dua pertanyaan mendasar yang perlu diperhatikan
kaitannya dengan proses pembelajaran, yaitu: (1) sejauh mana efektivitas

guru dalam melaksanakan pengajaran dan (2) sejauh mana siswa dapat belajar

4 Donie Kusuma, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global. (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 33

“2 M. Furqan Hidayatullah, Pendidikan Karakter; Membangun Peradaban Bangsa,
{Surakrta: Yuma Pustaka. 2010), hlm. 12

%3 Mastuhu, Peran Pendidikan Karakter Dalam Membangun Anak. (Yogyakarta: Tiara
Wacana. 2007), him. 45
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dan menguasi materi pelajaran seperti yang diharapkan. Proses pembelajaran
dikatakan efektif apabila guru menyampaikan keseluruhan materi pelajaran
dengan baik dan siswa dapat menguasai substansi tersebut sesuai dengan
tujuan pembelajaran.“

Dewasa ini dikenal berbagai istilah mengenai pembelajaran, antara
lain: pembelajaran kontekstual, pembelajaran PAKEM, pembelajaran tuntas,
pembelajaran berbasis|kompeténsi; dan-sebagainya. Pembelajaran profesional
pada dasarnya merupdkan\pembelajaran yang dirancang secara sistematis
sesuai dengan tujuan, Karakteristik materi pelajaran dan karakteristik siswa,
dan dilaksanakan oleh“Gurit/ yang [profesional dengan dukungan fasilitas
pembelajaran memadai sehingga dapat mencapai hasil belajar secara optimal.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran’ 'profesional~menggunakan berbagai
teknik atau metode damymedia/Serta/sumber belajar yang bervariasi sesuai
dengan karakiérisfik Tiiateri-dan\péserta didiks™

Karakteristik pembelajaran profesional antara lain: efektif, efisien,
aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan dan mencerdaskan. Tujuan
pembelajaran dapat dicapai peserta didik sesuai yang diharapkan. Seluruh
kompetensi (kognisi, afeksi dan psikomotor) dikuasai peserta didik. Aktivitas

pembelajaran berfokus dan didominasi siswa. Guru secara aktif memantau,

* M. Furqan Hidayatullah, Pendidikan Karakter; Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yuma P ustaka, 2010), hlm. 13

*5 Donie Kusuma, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 42
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membimbing, dan mengarahkan kegiatan belajar siswa. Pembaharuan dan
penyempurnaan dalam pembelajaran (strategi, materi, media dan sumber
belajar, dan lain-lain) perlu terus dilakukan agar dicapai hasil belajar yang
optimal.

Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah
pengenalan nilai-nilai, fésilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-
nilai, dan penginternali§asian gilai-nilaj-ke dalam tingkah laku peserta didik
sehari-hari melalui proses\pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam
maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasamnya kegiatan
pembelajaran selain untuk menjadikén peserta didik menguasai kompetensi
(materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik
mengenal,, menyadarfi, Lpeduli,\ dan menginternalisasi nilai-nilai dan
menjadikannya perilaku:

DalarIstrikturkurikuilum SMPpada dasarnya setiap mata pelajaran
memuat materi-materi yang berkaitan dengan karakter. Secara subtantif,
setidaknya terdapat dua mata pelajaran yang terkait langsung dengan
pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia, yaitu pendidikan Agama dan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Kedua mata pelajaran tersebut
merupakan mata pelajaran yang secara langsung (eksplisit) mengenalkan
nilai-nilai, dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik peduli dan
menginternalisasi nilai-nilai. Integrasi pendidikan karakter pada mata-mata

pelajaran di SMP mengarah pada internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah laku
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sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan dan pf:nilai::m."‘6

Yang dimaksud dengan pendidikan karakter secara terintegrasi di
dalam proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi
diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai dan penginternalisasian
nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses
pembelajaran baik yang berlafigsung di [dalam maupun di luar kelas pada
semua mata pelajaran.“Pada daSarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk
menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan,
juga dirancang dan dilakukan “untik-=menjadikan peserta didik mengenal,
menyadari/peduli dan menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya
perilaku.’

Integrasi pendidikan kardkter pada mata pelajaran selain pendidikan
Agama dan PKin yang'dimaksid lebilrpada fasilitasi internalisasi nilai-nilai di
dalam tingkah laku sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Pengenalan nilai-nilai sebagai

pengetahuan melalui bahan ajar tetap diperkenankan, tetapi bukan merupakan

penekanan. Yang ditekankan adalah penginternalisasian nilai-nilai melalni

46 ¢ emendiknas, Panduan Pendidikan Karakter di SMK, (Jakarta: Renstra Derektorat, 2011),
him. 46

47 Ibid . him 47



kegiatan-kegiatan di dalam proses pembelajaran.*®
a. Nilai karakter untuk siswa
Berikut merupakan contoh nilai-nilai karakter yang dapat dijadikan
sekolah sebagai nilai-nilai utama yang diambil/ disarikan dari butir-butir
SKL dan mata pelajaran-mata pelajaran SMP yang ditargetkan untuk
diinternalisasi oleh siswa:>|
1) Nilai karakter dalam hubfingannya dengan Tuhan
a) Religius
2)Nilai karakter dalam hubungannya-dengan diri sendiri
a) Jujur
b) Bertanggung jawab
c) “Bergaya‘hidap sehat
d) Disiplin
e) Kerjakeras
f) Percaya diri
g) Berjiwa wirausaha
k) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
i) Mandiri

j) Ingin tahu

8 Doni Koesoema. Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta:Grasindo, 2010), him. 76

49 Muhammad Hidayatullah, Pendidikan Karatrer; Membangun Pradaban Bangsa, (Surakarta:
Yuma Pustaka. 2010), him. 44
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k) Cinta ilmu
3} Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama
a) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
b) Patuh pada aturan-aturan sosial
¢) Menghargai karya dan prestasi orang lain
d) Santun
e) Demokratis
4) Nilai karakter dalam hubungannya:dengan lingkungan
a) Peduli sosial dan lingkungan
5) Nilai kebangsaan
a) Nasionalis
b) “Menghargai’keberagaman
b. Distribusi nilai-nilai Karakter utama kedalam mata pelajaran
Telah, disebutkansebelumiya banyak\nilai yang perlu ditanamkan
pada siswa. Apabila semua nilai tersebut harus ditanamkan dengan
intensitas yang sama pada semua mata pelajaran, penanaman nilai menjadi
sangat berat. Oleh karena itu perlu dipilih nilai utama sebagai pangkal tolak
bagi penanaman nilai-nilai lainnya. Selain itu untuk membantu fokus
penanaman nilai-nilai utama tersebut, nilai-nilai tersebut perlu dipilah-pilah
atau dikelompokkan untuk kemudian diintegrasikan pada mata pelajaran
yang paling cocok.

Dengan kata lain, tidak setiap mata pelajaran diberi integrasi semua
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butir nilai tetapi beberapa nilai utama saja walaupun tidak berarti bahwa

nilai-nilai yang lain tidak diperkenankan diintegrasikan ke dalam mata

pelajaran tersebut. Dengan demikian setiap mata pelajaran memfokuskan

pada penanaman nilai utama yang paling dekat dengan karakteristik mata

pelajaran yang bersangkutan. Tabel 2.3 menyajikan contoh distribusi nilai-

nilai utama ke dalam matapelajaran.
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Tabel 2.3

Contoh Distribusi Nilai-Nilai Utama ke Dalam Mata Pelajaran

NO

MATA
PELAJARAN

NILAITUTAMA

Pendidikan
Agama

Religius, Jujur, santun, disiplin, tanggung jawab,
cinta “ilmuj ingin tahu, percaya diri, menghargai
keberagaman; patuh, gaya hidup sehat, sadar akan
hak dan kewajiban, kerja keras, peduli

PKn

Nasiofalis; “patuhrpada aturan sosial, demokratis,
Jujur, menghargai keragaman, sadar akan hak
dan kewajiban diri dan orang lain

Bahasa
Indonesia

Berfikir.), logis,| kritis, kreatif dan inovatif,
percaya diri, bertanggung jawab, ingin tahu,
Santun, nasionalis

IPS

Nasionalis;=menghargai keberagaman, Berpikir
logis, kritis, kreatif, dan inovatif, peduli social
dan lingkungan, berjiwa wirausaha, jujur, kerja
keras

IPA

ingin tahu, berpikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, percaya diri,
menghargai keberagaman, disiplin, mandiri,
bertanggung jawab, peduli lingkungan, cinta ilmu

Bahasa Inggris

Menghargai keberagaman, santun, percaya diri,
mandiri, bekerjasama, patuh pada aturan social

Sent Budaya

Menghargai  keberagaman, nasionalis, dan
menghargai karya orang lain,

Penjas Orkes

Bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, jujur,
percaya diri, mandiri, menghargai karya dan

3¢ K emendiknas, Panduan Pendidikan Karakter di SMK, (Jakarta: Renstra Derektorat, 2011)
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prestasi orang lain

9 TIK/ Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif,
Keterampilan mandiri, bertanggung jawab, dan menghargai
karya orang lain

10 Muatan Lokal menghargai karya orang lain, nasionalis, peduli

3. Implementasi Pendidikan Karakter Keislaman dan Kebangsaan Secara
Terpadu melalui Ekstrakurikuler.

Kegiatan Ekstra “Kurikuler adalah| kegiatan pendidikan di Iuar mata
pelajaran dan pelayanan) konseling untok! membantu pengembangan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat. Melalui kegiatan
yang secara khusus disélenggarakan_oleh lpendidik atau tenaga kependidikan
yang berkemampuan danrberkewenangan di sekolah.”’

Visi| kegiatan ekstrakurikulet adalatr-berkembangnya potensi, bakat
dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan
peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Misi
ckstrakurikuler adalah:

a. Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mercka;

b. Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta didik
mengeskpresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri atau
kelompok.

Kegiatan ekstrakurikuler dipandang sebalah mata hanya sebagai

51 Jamal Ma'mur Asmuni, Pendidikan karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 2011),
him. 43
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pelengkap kegiatan intrakurikuler. Padahal jika kegiatan ekstra ini didesain
secara profesional maka akan menjadi wahana efektif dalam melahirkan bakat
terbesar dalam diri anak, membentuk karakter pemenang pada diri anak, dan
tempat aktualisasi terhebat yang akan selalu ditunggu anak setiap saat.”? Oleh
sebab itu, ekstra kurikuler jangan hanya didesain biasa-biasa saja, tidak
menarik, monoton, menjadi beban_baginanak, tidak ada nilai rekreasi dan
refresingnya, serta memusingkdnikepala;dan memberatkan beban anak. Ini
yang harus dihindari dan menjadi tantangan bagi kepala sckolah dalam
memberdayakan ekstrakurikuler ini secara maksimal, efektif dan prodiktif
bagi perkembangan karakter anak,”?
a. Fungsi Kegiatan Ekstra Kurikuler meliputi:
1) Pengembangany/yaitu.fungsi untbk mengembangkan kemampuan dan
kreativitas peserta-didik sesiai dengan potensi, bakat dan minat.
2) Sosial, | yaitd rfangsi~untuk ymengembangkan kemampuan dan rasa
tanggung jawab sosial peserta didik.
3) Rekreatif, yaitu fungsi untuk mengembangkan suasana mengembirakan
dan menyenangkan bagi siswa yang menunjang proses perkembangan.
4) Persiapan karir, yaitu fungsi untuk mengembangkan kesiapan karir.
b. Prinsip Kegiatan Ekstra Kurikuler

1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan

52 Ibid, hlm. 68

53D, Yahya Khan, Pendidikan Karakter berbasis potensi diri, (Yogyakarta: Pelangi Publishing,
2010), him. 55
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potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing.

2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik.

3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang menuntut
keikutsertaan peserta didik secara penuh.

4) Menyenangkan, jyaitu<prinsip kegiatan ekstra kurikuler dalam suasana
yang disukai dan;mengembirakan-peserta didik.

5) Etos kerja, yaitd“prinsip kegiatan| ekstra kurikuler yang membangun
semangat pesertadidik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.

6) Kemanfaatan sosial/(|yaitu ((prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.54

3 Gede Raka ,Pendidikan karakter di sekolah: Dari gagasan ke tindakan, (Jakarta [Elex
Kompotindo,2002), hlm. 23
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ada dua jenis, yakni penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif.>* Jeriis penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian
kualitatif (qualitative research). Riset kualitatif merupakan sekumpulan metode-
metode pemecahan masalah yang'terencana dan cermat dengan desain yang cukup
longgar, pengumpulan data ZAunak, dan tertuju pada penyusunan teori yang
disimpulkan melalui induktif langsting:>¢ Kdrend itu, untuk mendapatkan data yang
lengkap, mendalam dan memberi jawaban yang tepat terhadap masalah yang akan
diteliti digunakanniorma peneélitian-kualitatifi?

Jika ditinjau dari sudut’ kemampuan, atau kemungkinan penelitian dapat
memberikan informasi, atati“penjelasan; [fiak4 pefelitian ini termasuk penelitian
deskriptif. Secara spesifik, kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
karena tujuan dan fungsinya berkait dengan pengumpulan data untuk “memberikan

gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala”.®® Metode deskriptif adalah

3% Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian. (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5

% Redja Mudyahardjo, Filsafat Hmu Pendidikan: Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 146,

37 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajara, 2004), him. 6.

% Qumanto, Metodologi Penclitian Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),
hlm. 6; him. ini juga dapat dilihat pada Redja Mudyahardjo, Filsafat limu Pendidikan: Suatu Pengantar,
him.147.
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suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas pada masa sekarang.>
Berkenaan dengan metodologi kualitatif, Robert Bogdan dan Taylor
menjelaskan bahwa desain kualitatif adalah seperangkat prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati’), Dalant\ kaitan ini, Bogdan dan Biklen
mengemukakan lima karakteristik pefielitian kualitatif, yaitu:
a. Penelitian dilakukan dengan latar alamiah’(the natural setting) sebagai sumber
data langsung dan peneliti berlaku sebagai instrumen utama (key instrument),
b. Bersifat deskriptif;
¢. Penelitian dilakukan dengan lebih menekankan pada proses bukan semata-mata
pada outcomes atau hasilVpenelitian;
d. Analisis data dilakukan defigan carafinduktif;
e. Mencari maknd {méaning) telalui [Kedekatan peneliti (dengan responden)
merupakan hal yang penting dalam proses penelitian.®’
Gambaran Kkarakteristik sebagaimana dijelaskan di atas sesuai dengan
maksud penelitian ini, karena yang diamati adalah interaksi sekelompok manusia
dengan lingkungan, yaitu subjek-subjek yang ada di sekolah beserta stakeholder-nya

dalam mengimplementasikan pendidikan lingkungan hidup di dalam situasi yang

39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 36

81 Robert C. Bogdan & S.K. Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to
Theory and Methaods (Boston: Allyn and Bacon, Inc., 1993), hlm. 88.
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wajar, langsung apa adanya, tanpa dipengaruhi oleh unsur-unsur lain dari luar
lingkungan. Penelitian kualitatif mengesampingkan hipotesis penelitian, tetapi
mencari pola, bentuk dan tema-tema untuk dapat mengungkapkan data secara
sistematis. Peneliti tidak menggunakan angka-angka, tetapi mengumpulkan data
deskriptif dalam bentuk laporan dan uraian untuk mencari makna, walaupun tidak
menolak angka-angka sebagai pentinjang penelitian.

Menurut Nana Sudjana_danR. Ibrahim, ada lima macam tipe dalam
penelitian deskriptif, yaitu:| studiykasus; penelitian kecenderungan (korelasional),
penelitian follow up, penelitiah survey, dan penelitian kausal.** Dalam hal ini, tipe
penelitian ini tergolong studikasus (case|study), yakni penelitian yang bertujuan
untuk mempelajari secara intensif unit-unit sosial tertentu yang meliputi individu,
kelompok, lembaga dan masyarakat, tetapi-merupakaf satu-kesatuan. Kesatuan ini
dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau/kelompok individu yang terikat oleh
tempat, waktu, atau tkatan terténtu. Kasus.dapat berupa satu orang, satu kelas, satu
sekolah, satu kecamatan, dan seterusnya.%®

Dengan metode deskriptif ini peneliti mencoba membuat satu deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena-fenomena yang terjadi pada pendidikan
karakter yang dijalankan selama ini dan mendeskripsikan kemungkinan dan peluang

diperbaikinya. Hal ini tentu saja dengan selalu bertumpu secara ketat terhadap nilai-

2 Nana Sudjana dan R. Ibratim, Penelition dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Bary
Algresindo, 2001), him. 68.

3 Ibid., hlm. 64,
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nilai dan prinsip yang terkandung dalam regulasi Sisdiknas dan sistem pendidikan

Islam

. Tempat atau Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Penajam Paser Utara

Provinsi Kalimantan Timur./Adapun dasar pertimbangan peneliti memilih lokasi

tersebut sebagai tempat penelitian, antara lain sebagai berikut:

a. SMPN 2 Penajam Paser Utara,merupakanzsalah satu lembaga pendidikan yang
telah menerapkan MBS sebagai dasar pengelolaan sekolah.

b. Secara kelembagaan, selama.ini (SMBN:2.Penajam Paser Utara belum pemnah
diteliti oleh pihak mana pun, khususnya dalam konteks tema yang berkaitan
dengan pendidikan karakter.

¢. SMPN 2 Penajam Paser Utara merdpakan, sekolah dengan jumlah siswa banyak
dan berprestasi dinbéberaparbidang Jyang diemiliki\bentuk yang khas dan juga
lokasinya cukup dekat dengan peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan diawali
dengan kegiatan studi pendahuluan (pra penelitian), dan selanjutnya secara intensif

dilakukan sejak bulan Agustus-Oktober 2014.

. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang memberikan berbagai

informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan penelitian ini meliputi
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Informan kunci dan informan biasa. Informan kunci adalah mereka yang mengetahui
dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau
informan yang mengetahui secara mendalam permasalahan yang sedang diteliti.
Sedangkan informan biasa adalah informan yang ditentukan dengan dasar
pertimbangan mengetahui dan berhubungan dengan permasalahan.®*

Berdasarkan penjelasan; dicatas, maka yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah:
1. Kepala Sekolah
2. Wakil-wakil Kepala Sekolah
3. Kepala Tata Usaha
4. Guru

5. Siswa

. Teknik Penentuan Informmian

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling atau sampling bertujuan.®® Sampling bertujuan adalah suatu “strategi jika
seseorang menginginkan agar dapat memahami sesuatu mengenai kasus-kasus
terpilih tertentu tanpa membutuhkan (atau berhasrat) untuk menggeneralisasi kepada
semua kasus seperti itu”. Peneliti menggunakan purposive sampling untuk

meningkatkan kegunaan informasi yang diperoleh dari sample yang sedikit.

% Tbid... hlm 68
85 Qaifuddin Azwar, Metode.... Hlm. 15
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Sampling bertujuan membutuhkan informasi yang diperoleh atau
diketahui itu dalam fase penghimpunan data awal mengenai variasi di antara sub-sub
unit sebelum sampel dipilih. Peneliti pada mulanya menelusuri informan, kelompok-
kelompok, tempat-tempat, atau peristiwa-peristiwa kunci yang mempunyai informasi
yang kaya dari mereka, sub-sub unit dipilih untuk kajian yang lebih dalam. Dengan
perkataan lain, sample-sampé€l ini;dapat/dipilih karena merekalah agaknya yang
mempunyai pengetahuan banyak daf informatif mengenai fenomena yang sedang

diinvestigasi oleh peneliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, di samping perlu menggunakan metode penelitian yang
tepat, juga peclu ‘memilil’ teknik! dan~alat pengumpulan’ data yang relevan.
Kedudukan peneliti dalam peftelitian kbalitafif, selain sebagai perencana, pelaksana,
dan pengumpul data atai sebagai instrupient, seKaligus\juga sebagai analis, penafsir
data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.®® Dalam kaitan ini,
penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pengumpulan data sekunder, yaitu penelitian dengan mengumpulkan data dari

perpustakaan (fibrary study) yang ada hubungannya dengan permasalahan yang

% Lexy . Moleong, Metodologi Penelitian, ......, hlm, 121.
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timbul dan sangat berguna dalam penyusunan landasan teoritis dalam rangka
pembahasan permasalahan.

b. Pengumpulan data primer, yaitu pengumpulan data di lapangan (field study) atau
data yang diperoleh dari sumber pertama. Langkah ini ditempuh dengan
menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1) Observasi
Observasi diartikan scbagai péngamatan| dan pencatatan secara sistematik
terhadap segala yang tampak,pada subjek penelitian.’” Metode observasi pada
penelitian ini digunakan”untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Metode ((observasi:«dilakukan karena penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif, yakni memaparkan keterlaksanaan
pendidikan karakter sec¢ara-konkrit.
Maka, peneliti mengamati apa yéng, dilakitkan oleh warga sekolah, berkaitan
dengan pelak§anadnrpendidikan, kKarakter: Dalam, pelaksanaannya, teknik ini
mengacu pada beberapa patokan, yaitu: (1) Pengamatan langsung yang
memungkinkan peneliti mengamati sendiri; (2) Mencatat perilaku dan kegiatan
yang terjadi pada keadaan yang sesungguhnya; (3) Mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan informasi dan data yang diperlukan.

2) Wawancara atau Interview
Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan pihak

87 Qaifuddin Azwar, Metode.... Him. 18
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yang bersangkutan,®® Wawancara dilakukan secara informal dan bersifat baku
terbuka (the standardized open ended interview). Wawancara ini menggunakan
seperangkat pertanyaan baku yang telah dirancang sebelumnya. Dalam hal ini,
peneliti memakai teknik wawancara mendalam (in dept interview), yaitu
dengan menggali informasi mendalam dengan mewawancarai warga sekolah,
sebagai data tambahan jang berupa respan (tanggapan) dari hasil pendidikan
karakter yang telah dilakukan,
c. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel<variabel-yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, agenda atau lain se:bagainya.69 Dalam penelitian ini, teknik
dokumentasi' digunakan sebagai sumber data/pendukung untuk melengkapi
data yang diperoleh darfywawancCara dan/observasi. Peneliti mengumpulkan
data berupa; bukusbuku, yang [relévan, profill SMPN 2 Penajam Paser Utara,
data-data lain yang relevan dan foto-foto kegiatan. Untuk kepentingan ini,
peneliti meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk mempelajari serta
memfotocopy data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti dokumen
perencanaan program, dokumen kurikulum, dokumen peserta didik, dan
dokumen otentik, dan lain-lain. Dokumentasi juga dilakukan dengan

menggunakan media kamera foto untuk memotret proses dan mengoleksi

%8 Nasution, Metodologi Research Penelitian imiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him, 113.

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), him. 20.
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dokumen yang berkaitan dengan portofolio, misainya hasil pekerjaan peserta
didik, kumpulan gambar (kreatifitas), foto kegiatan, dan lain-lain.
F. Keabsahan Data
Menurut Moleong, ada empat kriteria yang digunakan dalam
pemeriksaan keabsahan data kualitatif, yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan  (transferability), |Kketergantungan (dependability),  kepastian
(confirmability).”™ Untuk mefentukafi kebasahan data yang telah diperoleh, peneliti
menggunakan teknik-teknik berikut ini:’*
a. Memperpanjang Kehadiran
Pada penelitian ini, peneliti((menjadi= instrumen penelitian. Oleh karena
keikutsertaan/kehadiran peneliti dalam mengumpulkan data tidak cukup bila
dalam wakty/ singkat, ‘maka..diperlukan) perpanjangan. Kehadiran agar terjadi
peningkatan derajat kepereayaan /atas data|\yang dikumpulkan. Kegiatan ini
dilakukan denganspértifbangan)situasi-dad kondisi di lapangan serta data yang
telah terkumpul. Dengan begitu, peneliti dapat mempertajam fokus penelitian
serta memperoleh data yang lebih lengkap. Dalam hal ini, peneliti melakukan
penelitian dimulai dari bulan Agustus — Oktober 2014, kemudian peneliti

memperpanjang kehadiran dari 5 November sampai dengan 15 November 2014.

b. Ketekunan Pengamatan

0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 173.

" Noeng Muhadjir. Filsafat llimu Kualitatif & Kuantitatif untuk Pengembangan lmu dan
Penelitian (Edisi Il Revisi). (Rake Sarasin, Yogyakarta, 2006), hlm. 171-172.
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Untuk menguji terpercayanya temuan, peneliti melakukan observasi
(pengamatan) yang lebih tekun dan seksama mengenai proses implementasi
pendidikan karakter.

. Triangulasi

Yang dimaksud dengan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesdaty <yang) lain™di luar data itu untuk keperfuan

2 Selama

pengecekan atau sebagai _pembanding terhadap data itu
berlangsungnya penelitian iniy peneliti’'melakukan uji perbandingan antara data
yang diperoleh dari hasil wawancara antara informan yang satu dengan informan
yang lain, atau dengan.membandingkan(data hasil pengamatan (observasi)
dengan data hasil wawancara, serta triangulasi dengan teori sebagai penjelasan
pembanding..Peneliti juga melakukan~triangulasi metede, yaitu menggunakan
beberapa metode yang bétupa wawahcara,/observasi, dokumentasi. Dalam hal
ini, hasil wawafgard deniganKepala [Sekolah dilakukan cross-checking dengan
tenaga pendidik, dan data dengan teknik wawancara dilakukan cross-checking
dengan observasi/dokumentasi.

Pertama, peneliti menerapkan triangulasi dengan sumber ganda, peneliti
membandingkan dan mengecek balik informasi yang diperoleh melalui teknik
pengumpulan data yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 1)

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2)

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umum dengan apa

72 Ibid., him. 175.



yang dikatakan secara abadi pribadi, 3) Membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu, 4) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang, 5} Membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.” Dalam hal ini penulis membandingkan data
hasil wawancara antara informan yang sate dengan informan yang lain, atau
dengan membandingkan |data haSil \pengamatan (observasi) dengan data hasil
wawancara.

Kedua, penulis menerapkan triangulasi- dengan teori sebagai penjelasan
pembanding. Menurut Linclon/ dan|{Guba yang dikutip oleh Moleong,
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan saturataud lebih te6ri. Di-pihak lain’ Patton/berpendapat lain, yaitu bahwa
hal itu dapat dilaksanakan dan hal itd.dinamakannya penjelasan pembanding.”
Ketiga, peneliti fienggtifiakar triangnlasimetode, yajtu untuk mencari data yang
sama digunakan beberapa metode yang berupa wawancara, observasi,
dokumentasi, dan sebagainya. Dalam hal ini, hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah dilakukan cross-checking dengan tenaga pendidik/ustazah, dan data
dengan teknik wawancara di-cross-check dengan observasi/dokumentasi.

d. Pembahasan Sejawat Melalui Diskusi

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 331.
" Ibid.
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Dalam penelitian ini, di samping berkonsultasi dengan dosen pembimbing secara
intensif, peneliti juga melakukan diskusi dengan teman-teman yang memiliki
pengetahuan dalam implementasi pendidikan karakter maupun dalam konteks
metodologi penelitian, yang bisa diajak bersama-sama membahas data yang
ditemukan peneliti. Dalam pembahasan atau diskusi ini juga dapat dipandang
sebagai usaha untuk mengenal petsamaan\dan perbedaan terhadap pemikiran

teman-teman sejawat.”

G. Teknik Analisis Data

Lexy J. Moleong menj¢ldskan)| teknik analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memifah-
milahnya menjadi 'satuan yang-dapat dikelola, mensintésiskannya, mencari dan
menemukan apa yang penting“dan apa.yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepadalorang lain,’®

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara terus
menerus selama pengumpulan data berlangsung sampai pada akhir penelitian atau
penarikan kesimpulan. Prosedur analisa data yang digunakan adalah metode
interaktif, yaitu antara proses pengumpulan data, reduksi data (penyusunan data
dalam pola, kategori, pokok permasalahan tertentu), penyajian data (penyusunan

data dalam bentuk matrik, grafik, jaringan, bagan tertentu) dan pengambilan

 A. Michael Huberman and B. Miles Mathew, Qualitative Data Analysis, him. 32,
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him, 248.
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kesimpulan, tidak dipandang sebagai kegiatan yang berlangsung secara linier, namun

merupakan siklus yang interaktif.”

Berikut ini adalah “Model Interaktif” yang digambarkan oleh Miles dan

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sanapiah Faisal.”®

Data collection ] _( Display data
(Pengumpulan data)J " (Penyajian data)
Fy \
Data reduction
(Penyederhanaan/
Pengurangan data)
f Conclusion Drawing and

Verification (Pengambilan
kesimpulan dan Verifikasi)

Gambar 1. Analisis Daia Mode! Inferaktif dari Miles dan Huberman

Dari skemapgambar-l, di_atas-dapat- diketahui, kegiatan pengumpulan
data dan analisis data tidak dapat dipisahkan. Pengumpulan data ditempatkan
sebagai komponen yang merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Dalam model ini, kegiatan analisis dibagi menjadi empat tahap, yaitu:

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kestmpulan.

77 A. Michael Huberman and B. Miles Mathew, Qualitative Data Analysis, terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi, Analisa Data Kualitatif, Buku Sumber tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Press,
1992), him. 16-20.

" Ganapiah Faisal dalam Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format

Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 69-70; S. Nasution,
Metodologi Research Penelitian flmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2002}, him. 129.
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a. Tahap Pengumpulan Data

Data yang telah terakumulasi selanjutnya dianalisa dengan
menggunakan analisis selama pengumpulan dengan merujuk Bogdan dan
Biklen sebagaimana dikutip oleh Noeng Muhadjir. Yakni meliputi langkah-
langkah berikut ini: (a) mempersempit fokus studi (penelitian); (b)
menetapkan tipe pen€litian; Ac), pengembangan pertanyaan-pertanyaan
analitik; (d) membuat komentafipeneliti| sendiri (menulis catatan reflektif);
(e) penentuan idee dan tema ‘penelitian pada subyek responden sebagai
analisis penjagaan; (f) membaca kembali ke perpustakaan yang relevan tahap
lapangan; dan (g) menggunakan mietaphora, analogi, dan konsep-konsep
untuk mencari makna.”

b. Tahap Reduksi Data

Reduksi datas, maksudnya/\adalah sebagai proses pemilihan,
pemusatan pethatian"pada-penyederhranaan, pengabstrakan, transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Oleh sebab itu, reduksi
data berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung. Dalam
mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga
disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. Dalam proses ini,
peneliti menelaah secara keseluruhan data yang sudah dihimpun dari

lapangan, merangkum dan memilih data yang dianggap pokok serta

7 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 143-144.
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memusatkan perhatian pada fokus penelitian, yaitu mengenai pendidikan
karakter.
. Tahap Penyajian Data (data display)

Maksudnya menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Seperangkat hasil reduksi data tersebut diorganisasikan ke dalam penyajian
data (display data), sehinggafterlihat gambarannya secara lebih utuh. Data
yang disajikan dalam’ pemelitian/adalah data yang sebelumnya sudah
dianalisa, tetapi analiSis yang dilakukan masih berupa catatan untuk
kepentingan peneliti sebelum/di-susun-ddlam bentuk laporan. Pada tahap ini,
penyajian data dilakukan dengan cara menyampaikan informasi berdasarkan
data yang-dimiliki ddn disusun secara’runtut/dan\baik’dalam bentuk naratif
agar mudah dipahami.“Peneliti/membuat|rangkuman secara deskriptif dan
sistematis méngenai YfoKus [penélitian_tentang implementasi pendidikan
karakter, sehingga dapat diketahui dengan mudah.

. Tahap Penarikan Simpulan Verifikasi Data

Verifikasi data penelitian, yaitu tahap penarikan simpulan
berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti
mengambil simpulan yang bersifat sementara sambil mencari data
pendukung atau menolak kesimpulan. Pada langkah ini, peneliti menyusun
secara sistematis data yang sudah disajikan, menemukan apa yang bermakna

untuk selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dari data-data tersebut
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sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan
pengkajian tentang simpulan yang telah diambil dengan data pembanding
teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil
analisis yang melahirkan simpulan yang dapat dipercaya.

Pada tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa
sampai berhasil menyimpuikan, kebefiaran-kebenaran yang dapat dipakai
untuk menjawab pertanyaan @tau, persoalan-persoalan yang diajukan dalam
penelitian. Adapun métode yang dipakai adalah metode induktif, yakni
berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa yang konkret, kemudian dari
fakta atau peristiwa yangkonkret (itu=ditarik gencralisasi yang mempunyai
sifat umum.®® Secara teknis operasional, metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini‘ddalah.deskriptif-analitik/“yaitu.uraian naratif mengenai
suatu proses tingkah Jaku subyek ‘sesuai/dengan masalah yang diteliti. Alur
pemikiran ifinmirip~dengan)prosedur @nalisis\isi (confent analysis) yang
menjadi landasan operasional penelitian. Untuk memperoleh suatu pendapat
yang terdiri dari beberapa pendapat yang bersifat khusus dengan cara
menghubungkan pendapat tersebut kemudian ditarik kesimpulan secara

umum.

80 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian , ......, him. 243
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BAB 1V

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A, Hasil Penelitian
1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

SMP Negeri 2 PPU mierupakan sekolah menengah pertama yang didirikan
pada tanggal 1 Mei 1979. Dengand@iamat Jalan Poros Unit Sepaku III yang saat
itu merupakan proyek transmigrasi° Sepaku Semoi Kecamatan Balikpapan
Seberang Kota Madya Balikpapan. Beberapa tahun kemudian daerah ini masuk
ke daerah Kabupaten Paser-dan/kemudian.Sekolah ini beralih nama menjadi
SMP Negeri I Sepaku.

Pada‘\tahun 2002vKabupaten\Pendjam ' PaSer\Utara terbentuk. Seiring
dengan terbentuknya Kabiipaten Pedajam \Paser Utara itu pula SMP Negeri 1
Sepaku kembali [Herganti~nama, putuk=yang-ketiga, katinya yang hingga kini
dikenal dengan nama SMP Negeri 2 PPU dengan NSS. 201161104004. Luas
Tanah 23.358m>, status tanah Hak Milik Dinas Pendidikan Kabupaten Penajam
Paser Utara. Saat ini sekolah beralamat di Jalan Negara KM 35, Desa Tengin
Baru, Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utata Propinsi Kalimantan
Timur Kode Pos 76148, telepon (0542) 7218277.

Dari awal berdiri hingga kini sudah tujuh kepala sekolah yang pernah
memimpin SMPN 2 PPU. Berikut daftar kepalah Sekolah yang pernah

memimpin:
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1. Ganda Sudarman Tahun 1979-1983
2. Sarman, Tahun 1984-1986
3. Kukuh Wiyanto Tahun 1986-1994
4. Jamiyanro Tahun 1995-2003
5. Amadiono Tahun 2003-2004
6. Sugeng Mardi Santoso /Tahun 2005-2009
7. Sugeng Subandi Tahun 2009-2012
8. Hanaft, MSI tahun 2012~ Sékarang
Visi SMPN 2 PPU’yaitu terwujudnya lembaga pendidikan dan pelatihan
yang dapat menghasilkan sumbér daya ‘manusia unggul yang memiliki karakter
keimanan dan ketagwaan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni,
berjiwa wirausaha, serta\berwawasaninasional dan globals
Sedangkan misinya“yaitu
a. Menerapkai pendidikan”karaktér Keislamah dan kebangsaan dalam rangka
menumbuhkan kecintaan kepada Allah SWT dan cinta pada tanah air serta
meningkatkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu, tekhnologi dan seni
dalam diri pribadi peserta didik.
b. Meningkatkan profesionalisme dan akuntabilitas sebagai salah satu lembaga
pendidikan dan pelatihan yang berwawasan global
¢. Menumbuhkan semangat keunggulan dalam ilmu, teknologi dan seni.
d. Menyelenggarakan mutu layanan pendidikan sesuai dengan tuntutan

masyarakat dan dunia usaha/dunia industri.
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e. Menyelenggarakan pendidikan yang dapat menciptakan jiwa kewirausahaan.

f. Meningkatkan peran serta masyarakat dan dunia usaha/dunia industri
dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

g. Mewujudkan lulusan yang memiliki rasa cinta tanah air.

h. Memanfaatkan bahasa Internasional menuju lembaga pendidikan yang

menghasilkan tamatai’ berwawasan global.

2. Paparan Hasil Penelitian
a. Konsep Pendidikan| Karakter Keislaman Dan Kebangsaan di SMP
Negeri 2 Penajam Paser Utara.

SMP 2 PPU menyelenggarakan pendidikan karakter melalui 3 (tiga)
jalur, yaitu: Pembelajaran,.Manajemen sekolah~danskegiatan ekstrakurikuler.
Langkah-langkah pendidikan karakter\yang dilakukan SMP Negeri 2 PPU
meliputi: pefdncangaiy, Iiplémentasi, Evaluasi\dan Tindak lanjut. Hal ini
dipahami dari pernyataan Hanafi, MSI selaku kepala sekolah SMP Negeri 2
PPU yang peneliti temui di kantornya mengungkapkan:

“Sesuai peraturan Renstra Derektorat pembinaan pendidikan karakter

SMP bahwa penyelenggraan pendidikan karakter di SMP ini dilakukan

melalui tiga unsur pokok: Pertama, perangkat pendukung pendidikan

karakter yang meliputi (kebijakan, pedoman, sumberdaya, lingkungan,
sarana dan prasaran, komitmen pemangku kewenangan). Kedua
intervensi nilai ke dalam pembelajaran, manajemen, kegiatan ekstra

kurikuler). Ketiga, adanya habituasi pembentukan karakter di
lingkungan sekolah™®!

81 Hanafi, (Kepsek SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakter di SMPN 2 PPUJ, 18 Juli 2014
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unsur: tujuan, sasaran kegiatan, substansi kegiatan, pelaksana kegiatan dan
pihak-pihak yang terkait, mekanisme pelaksanaan, keorganisasian, waktu
dan tempat, serta fasilitas pendukung.
2). Implementasi
Pendidikan karakter di SMPN 2 PPU ini dilaksanakan dalam tiga
kelompok kegiatan, yditu:

a) Pembentukan kafakter t€rpadu pada mata pelajaran; Berbagai hal yang
terkait dengan | karaktery (nilai-nilai, norma, iman dan ketagwaan)
dirancang dan diimpiementasikan dalam pembelajaran mata pelajaran
yang terkait, seperti Agama, PKn, IPS, IPA, Penjas Orkes, dan lain-
lainnya. Hal ini~dimulai ldengan| pengenalan nilai secara kognitif,
penghayatan nilat’ secara afektif,“akhirnya ke pengamalan nilai secara
nyata oleh peserta-didik/dalam/kehidupan sehari-hari.

b). Pembentukan karakter' yang'\ terpadu dengan manajemen sekolah;
Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman dan
ketagwaan) v dirancang—dan~~diimplementasikan dalam aktivitas
mapajemen seKolah,.sepertiapengelolaan:\siswa, peraturan sekolah,
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan, perpustakaan,
pembelajaran, penilaian, daninformasi, serta pengelolaan lainnya.

c). Pembentukan Kkarakter terpadu dengan Ekstra Kurikuler; Beberapa
kegiatai,ekstrankurikuler yang-maeémuat pembentukan karakter antara
lain:

(1) Olah raga (sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja, dll).

(2) Kegiatan keagamaan yang di motori oleh badan dakwah Islam
(BDD) yang menangani semua kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti (baca tulis Al Qur™an, kajian hadis, ibadah, dll).

(3) Seni Budaya (menari, menyanyi, melukis, teater),

(4) KIR

(5) Kepramukaan,

(6) Latihan Dasar Kepemimpinan Peserta didik (LDKS),

(7) Palang Merah Remaja (PMR),

(8) Pameran, Lokakarya,

(9) Kesehatan,

(10) Lomba Kompetensi Siswa (LKS), dan lain-lainnya.**

8 Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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3). Monitoring dan Evaluasi

Monitoring merupakan serangkaian kegiatan dilakukan pihak
SMPN 2 PPU untuk memantau proses pelaksanaan program pembinaan
pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah ini. Fokus kegiatan
monitoring adalah pada kesesuaian proses pelaksanaan program
pendidikan karakter berdasarkan tshapan atau prosedur yang telah
ditetapkan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas program
pendidikan karakter, berdasarkan ‘pencapaian tujuan yang ditentukan.
Hasil monitoring digunakan sebagai-umpan balik untuk menyempurnakan
proses pelaksanaanprogram peéndidikan karakter.

Lebih lanjut secara rinci tujuan monitoring dan evaluasi
pembentukan karakter.di-SMPN2.PPU iniadalalrsebagai berikut:

a) Melakukan pengamatan dan, pembimbingan langsung keterlaksanaan
program pendidikan karakter di SMPN 2 PPU.

b) Memperolehrgambaran mufipeadidikan\karakter di sekolah secara
umum.

¢) Melihat kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan program
pembinaan pendidikan karakter dan mengidentifikasi masalah yang
ada di SMPN 2 PPU, selanjutnya mencari solusi komprehensif agar
program pendidikan karakter dapat tercapai,

d) Mengumpulkan dan menganalisis data di lapangan untuk menyusun
rekomendasi terkait perbaikan pelaksanaan program pendidikan
karakter ke depan.

e¢) Memberikan masukan kepada pihak yang memerlukan bahan
pembinaan dan peningkatan kualitas program pembentukan karakter.

f) Mengetahui tingkat keberhasilan imgglementasi program pembinaan
pendidikan karakter di SMPN 2 PPU.

8 Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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4. Tindak Lanjut
Hasil monitoring dan evaluasi dari implementasi program
pembinaan pendidikan karakter digunakan sebagai acuan untuk
menyempurnakan program, mencakup penyempumaan rancangan,
mekanisme pelaksanaan, dukungan fasilitas, sumber daya manusia, dan

manajemen sekolalryang terkait dengan implementasi program.

b. Nilai Karakter Keislaman dan Kebangsaan Yang Dikembangkan di
SMPN 2 Penajam Paser Utara
Adapun contoh/nilai-fiilai karékter yang SMPN 2 PPU jadikan nilai
utama untuk diinternalisasikan ke dalam diri siswa ialah sebagai berikut:*
1) Nilai‘karakter dalam hubungannya.dengan Tuhan'(Religius)
Pikiran, perkataan,“dan tirdakan\ seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkdnpadd nilai-hilai Ketiuhianan dan djaran Agama nya.
2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri
a) Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain

b) Bertanggung jawab

8 Dokumen Kurikulum SMPN 2 PPU, Penyelenggaraan Pendidikan Karakter di SMPN 2
PPU, 18 Juli 2014
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g)

h)
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Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagaimana seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan YME.

Bergaya hidup sehat

Segala upaya /untuk| menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup sehdt dan menghindarkan kebiasaan buruk.
Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang ‘enunjukkan tipaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambafah guna menyelesdikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Percaya diri

Sikap yakin dengan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

Berjiwa wirausaha

Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali
produk baru, menentukan produksi baru, menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru dan memasarkannya.

Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
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Berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau logika untuk
menghasilkan cara baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

i} Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

) Ingin tahu
Sikap dan tindakan gjang\selald berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluasydariyang-dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

k) Cinta ilmu
Cara berpikir dan“berbuat menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

3) Nilai karakter dalam hubungannyadengan sesama

a) Sadar akan hak.dan kewajiban diri’dan orang lain
Sikap| tahu  dan (meéngerti -serta~melaksanakan apa yang menjadi
milik/hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri
serta orang lain.

b) Patuh pada aturan-aturan sosial
Sikap menurut dan taat terhadap aturan berkenaan dengan masyarakat
dan kepentingan umum.

¢) Menghargai karya dan prestasi orang lain
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Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan menghormati
keberhasilan orang lain.

d) Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata
perilakunya ke sémua-orang.

e} Demokratis
Cara berfikir, bersikapidan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan grang lain.

4) Nilai karakter dalam -hubungannya-dengan lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada

lingkungan ‘alam\di sekitarnya,«dan mengémbangkan upaya-upaya untuk

memperbaiki kerusakan aldm, yang\ sudah terjadi dan selalu ingin

memberijbantuanbagi-ordng lain"dag masyarakat yang membutuhkan.

5) Nilai kebangsaan

a) Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

b) Nasionalis
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.



¢) Menghargai keberagaman
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam hal baik

yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan Agama.

c. Implementasi Pendidikan Karakter Keislaman dan Kebangsaan di SMPN
2 PPU
1). Implementasi Pendidikan_Karakter Keislaman dan Kebangsaan Melalui
Pembelajaran
Adapun pembinaan| pendidikan karakter di SMPN 2 PPU ialah
dengan cara pengenalan (nilai-nilai-karakter, kesadaran akan pentingnya
nilai-nilai dan internalisasian nilai-nilai kedalam tingkah laku peserta didik
sehari-hari melalui/proses. pembelajaran baik=yang berlangsung di dalam
maupun di luar keldsypada sgmba mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan
pembelajdran, [seldin (henjadikafi-péserta didik menguasai kompetensi
(materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan
peserta didik mengenal, menyadari, dan menginternalisasi nilai-nilai dan
menjadikannya perilaku.
“Dalam struktur kurikulum di Sekolah Menengah Pertama, ada dua
mata pelajaran yang terkait langsung dengan pengembangan budi
pekerti dan akhlak mulia, yaitu Pendidikan Agama dan PKn. Kedua

mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang secara

langsung mengenalkan nilai-nilai dan sampai taraf tertentu

menjadikan peserta didik peduli dan menginternalisasi nilai-nilai.”"’

8 Hanafi, (Kepsek SMPN 2 PPU), Wawancara Teniang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014



81

Integrasi pendidikan karakter pada mata pelajaran selain pendidikan
Agama dan PKn yang dimaksud lebih pada fasilitasi internalisasi nilai-nilai
di dalam tingkah laku sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pengenalan nilai-nilai sebagai
pengetahuan melalui bahan-bahan ajar tetap diperkenankan, bukan
penekanan. Yang ditckankan adalah penginternalisasian nilai-nilai melalui
kegiatan-kegiatan di.dalamroses pembelajaran.

Hal ini terlihat\ dari hasilz wawancara peneliti dengan Waka
Kurikulum SMPN| 2 Penajam Paser| Utara, Ruslan, S.Pd sebagaimana
berikut:

“Integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum pembelajaran di

SMEN 2PPUY dilaksanakan~dengan cara mienambah karakter yang

sesuai’ ldengan..materi\ pelajaran ke“\dalam silabus dan RPP

sekolah”®®

Integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di SMPN
2 PPU dilaksanakan “mulai dari-tdhap "peténcanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran. Di antara prinsip-
prinsip yang dapat diadopsi dalam membuat perencanaan pembelajaran
(merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian dalam silabus, RPP, dan
bahan ajar), melaksanakan proses pembelajaran, dan evaluasi adalah

prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and

Learning) yang selama ini telah dilaksanakan oleh guru di SMPN 2 PPU.

% Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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Berikut ini deskripsi singkat tentang cara integrasi yang dilakukan
oleh Pihak SMP Negeri 2 PPU.
a). Perencanaan Pembelajaran
Pada tahap ini silabus, RPP, dan bahan ajar disusun. Silabus, RPP,
dan bahan ajar dirancang agar muatan dan kegiatan pembelajarannya
berwawasan pendidikan karakter.
“Cara yang mudal untuk membuat silabus, RPP, dan bahan ajar
yang berwawasan = pendidikan karakter adalah dengan
mengadaptasi \silabus;/RPP, dan bahan ajar yang telah dibuat
dengan menambahkan atau’'mengadaptasi kegiatan pembelajaran
yang bersifat memfasilitasi |dikenalnya nilai-nilai, disadarinya
pentingnya nilai-nilai,'dan diinternalisasinya nilai-nilai*®®
Berikut adalah’contoh-model silabus, RPP, dan bahan ajar yang
telahymiengintegrasikan penididikan karakter kedalamnya
(1). Silabus
Silabus dikembangkan dengan rujukan Standar Isi (Permendiknas
nomor 22« tahun " 2006)= Silabus  memuat SK, KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar yang dirumuskan di dalam silabus pada

dasarnya ditujukan untuk memfasilitasi peserta didik menguasai

SK/KD. Agar juga memfasilitasi terjadinya pembelajaran yang

8 Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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membantu peserta didik mengembangkan karakter, setidak-tidaknya

perlu dilakukan perubahan pada tiga komponen silabus berikut:

(a) Penambahanatau modifikasi kegiatan pembelajaran sehingga
ada kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter

(b) Penambahan atau modifikasi indicator pencapaian sehingga ada
indicator yang terkait dengan pencapaian peserta didik dalam
hal karakter

(c) Penambahan atau modifikasi teknik penilaian sehingga ada
teknik penilaian,yang dapat mengembangkan dan mengukur
perkembangan karakter.”?

Penambahan/dan adaptasi kegiatan prose pembelajaran, indikator

pencapaian, > dan | | teknik’ |penilaian harus memperhatikan

kesesuaiannya denganSK dan KD yang harus dicapai oleh peserta

didik. Kegiatan-pembelajaran, indikator pencapaian, dan teknik

penilaian_ yang-ditambahkan) dan-hasil medifikasi tersebut harus

bersifat lebih. memperkuat pencapaian SK dan KD tetapi sekaligus

mengembangkan karakter,

(2). RPP

RPP disusun berdasarkan silabus yang telah dikembangkan oleh

sekolah. RPP secara umum tersusun atas SK, KD, tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-

langkah pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. Seperti yang

dirumuskan pada silabus, tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah

% Ruslan, (Waka Kurikuium SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014



pembelajaran, sumber belajar dan penilaian yang dikembangkan di

dalam RPP pada dasarnya dipilih untuk menciptakan proses

pembelajaran untuk mencapai SK dan KD. Oleh karena itu, agar

RPP member petunjuk pada guru dalam menciptakan pembelajaran

yang berwawasan pada pengembangan karakter, RPP tersebut perlu

diadaptasi. S€perti; pada adaptasi terhadap silabus, adaptasi yang

dimaksud antara lain meliputi:

(a). Penambahan atau ‘modifikasi kegiatan pembelajaran sehingga
ada kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter

(b). Penambalianatau modifikasi indicator pencapaian sehingga ada
indicator-yang4erkait dengan pencapaian peserta didik dalam
hal karakter

(c). Penambahan- atau~modifikasi teknik penilaian sehingga ada
teknik penilaian yang dapat mengembangkan dan mengukur
perkembangarr karakter:?'

(3). Bahan/buku ajar

Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang paling

berpengaruh“terhadap apa-yafig-sesunigguhnya terjadi pada proses

pembelajaran. Banyak guru yang mengajar dengan semata-mata

mengikuti urutan penyajian dan kegiatan pembelajaran (task) yang

telah dirancang oleh penulis buku ajar, tanpa melakukan adaptasi

yang berarti.

Melalui Program Buku Sekolah Elektronik (BSE) atau buku murah

dewasa ini Depdiknas telah membeli hak cipta sejumlah buku ajar

%' Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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dari hamper semua mata pelajaran yang telah memenuhi kelayakan
pemakaian berdasarkan penilaian BSNP dari para penulis. Guru
dianjurkan menggunakan buku-buku tersebut dalam proses
pembelajaran. Untuk membantu sekolah mengadakan buku-buku
tersebut, pemerintah telah memberikan BOS Buku kepada sekolah.
“Walaupun buku-buku tersebut telah memenuhi sejumlah kriteria
kelayakan yiitu; kelayakar’ isi, penyajian, bahasa, dan grafika.
Bahan ajar tersebutfnasih belum secara memadai mengintegrasikan
pendidikan karakter di dalamnya. Apabila guru sekedar mengikuti
atau melaksanakan pembelajaran dengan berpatokan pada kegiatan
pembelajaran-pada buku-buku tersebut, pendidikan karakter secara
memadai belum berjalan.”
Sejalan dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP yang
berwawasan pendidikan karakter, bahan ajar perlu diadaptasi.
Adaptasi yang-palinghmungkin' dilaksanakan oleh guru adalah
dengan cara menambah kegiatah pembelajaran yang sekaligus dapat
mengembangkankarakter“Cafa [ainpya dengan mengadaptasi atau
mengubah kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai.
b) Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 2 PPU dari tahapan

pendahuluan, inti, dan penutup, dipilih dan dilaksanakan agar peserta

didik mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan. Sebagaimana

disebutkan di depan. Prinsip-prinsip Contextual Teaching and Learning

diaplikasikan pada semua tahapan pembelajaran. Karena prinsip

% Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaracm
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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pembelajaran tersebut sekaligus dapat memfasilitasi terinternalisasinya
nilai-nilai. Selain itu, perilaku guru sepanjang proses pembelajaran di
kelas merupakan model pelaksanaan nilai-nilai bagi siswa. Gambar

berikut menggambarkan penanaman karakter metalui pembelajaran.93

INTERVENSI
Corttextual Teaching and Learning

Inti
- Eksplorasi
- Elaborasi
- Keonfirmasi

Gambar 4.4
Penanaman Karakter Melalui Pelaksanaan Pembelajaran dikelas SMP
Negeri2)PPU

(1) Pendahuluan
Berdasarkan Standar Proses, padd keégiatan pendahuluan, guru:

(a). Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran;

(b). Mengajukan pertanyaan tentang pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari;

(c). Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai; dan

(d). Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 2

9 Dokumen SMPN 2 PPU, Penyelenggaraan Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli
2014

% Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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PPU untuk menumbuhkan nilai-nilai keislaman dan kebangsaan pada
tahap pembelajaran di kelas. Berikut adalah beberapa contoh sikap:

(@). Guru datang tepat waktu (contoh nilai yang ditanamkan:
disiplin)

(b). Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika
memasuki ruang kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli)

(c). Berdoa sebelum membuka pelajaran (confoh nilai yang
ditanamkan: religius)

(d). Mengecek/kehadiran, siswa (contoh nilai yang ditanamkan:
disiplin, rdjin)

(e). Mendoakant sisw@ yang tidak hadir karena sakit atau karena
halangan lainnya (milai yang ditanamkan: religius, peduli)

(f). Memastikafi. bahwa Setiap siswa dating tepat waktu (contoh nilai
yang ditanamkan; disiplin}

(g). Menegur siswa yang terlambat dengan sopan (confoh nilai yang
ditanamkan’: disiplinssantun, peduli)

(h). Mengaitkan materi ‘yang/akan dipelajari dengan karakter.

(i). Merujuk pada silabus, RPP; dan bahan ajar, guru menyampaikan
butir karakter yang hendak dikembangkan.”

(2)xInti
Berdasarkan “Peraturan._Menteri| Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahin, 2007 kepiatan Jifiti“péifibelajacan terbagi atas tiga tahap,
yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

“Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pada tahap eksplorasi
peserta didik difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan serta mengembangkan sikap melalui kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pada tahap elaborasi,
peserta didik diberi peluang untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan serta sikap lebih lanjut melalui sumber-sumber dan
kegiatan-kegiatan pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik lebih luas dan dalam. Pada
tahap konfirmasi, peserta didik memperoleh umpan balik atas
kebenaran, kelayakan, atau keberterimaan dari pengetahuan,

% Ruslen, (Waka Kurikuim SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014



keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh siswa™’®

Berikut ini beberapa proses pembinaan pendidikan karakter dalam
pembelajaran yang dilakukan di SMPN 2 PPU pada tahap
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang potensial dapat
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai yang diambil dari
Standar Proses.

(a). Eksplorasi

i. Melibatkdn peserta didik mencari informasi yang luas dan
dalam temtang topik/tema materi yang dipelajari dengan
menerapkan jprinsip' alam takambang jadi guru dan belajar
dariZ aneka | sumber- | (contoh nilai yang ditanamkan:
mardiri, berfikir logis, kreatif kerjasama)

ii. Menggunakan. béragam pendekatan pembelajaran, media
pembélajaran; dan-sumber belajar lain (contoh nilai yang
ditanamkan: kreatif, kerja keras)

iii. IMemfasilitasi“terjadinya-interaksi¢antar peserta didik serta
antara peserta didik’dengan guruplingkungan, dan sumber
belajar lainnya (contoh nilai yang ditanamkan: kerjasama,
saling menghargai, peduli lingkungan)

iv. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajatan (contolnilai yaug ditanamkan: rasa percaya
diri, martdiri)

v. Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan (contoh nilai yang
ditanamkan: mandiri, kerjasama, kerja keras).

(b). Elaborasi

i. Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna
(contoh nilai yang ditanamkan: cinta ilmu, kreatif, logis)

ii. Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru
baik secara lisan maupun tertulis (comfoh nilai yang
ditanamkan: kreatif, percaya diri, kritis, saling
menghargai, santun)

% Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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iii. Memberi kesempatan siswa untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut
(contoh nilai yang ditanamkan: kreatif, percaya diri,
kritis)

iv. Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif
dan kolaboratif (comtoh nilai yang ditanamkan:
kerjasama, saling menghargai, tanggung jawab)

v. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar (contoh nilai yang
ditanamkan: jujur, disiplin, kerja keras, menghargai)

vi. Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara
individual® maupun | kelompok (contoh nilai yang
ditanamkan: jujur,, bertanggung jawab, percaya diri,
saling menghargai mandiri, kerjasama)

vii. Memfasilitasi pesertal didik untuk menyajikan hasil kerja
individual | maupun | kelompok (contoh nilai yang
ditahamkan*\percaya diri, saling menghargai, mandiri,
kerjasama)

viii. Mémfasilitasi’ “peserta didik melakukan pameran,
turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan (nilai
yangrditanamkan: pereaya, diri~menghargai, mandiri,
kérjasama)

ix. Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan\kebanggaan dan rasa percaya diri peserta
didik (contoh nilai yang ditanamkan: percaya diri, saling
menghargai, imandiri, “kerjasama

(¢). Konfirmasi

i. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik (contoh nilai yang ditanamkan:
saling menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis)

ii. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber (contoh
nilai yang ditanamkan: percaya diri, logis, kritis)

iii. Memfasilitasi peserta didik melakukan untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan (contoh nilai
yang ditanamkan: memahami kelebihan dan kekurangan)

iv. Memfasilitasi peserta didik untuk lebih jauh memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

v. Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjawab  pertanyaan peserta didik yang menghadapi
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kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan
benar (contoh nilai yang ditanamkan: peduli, santun);

vi. Membantu menyelesaikan masalah (contoh nilai yang
ditanamkan: peduli);

vii. Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan
pengecekan hasil eksplorasi (contoh nilai yang
ditanamkan: kritis),

viii. Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh (contoh
nilai yang ditanamkan: cinta ilmu); dan

ix. Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang
atad belum \berpartisipasi aktif (contoh nilai yang
ditanamkan: peduli, percaya diri).5’

(3). Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

(a) Bersama-samadl(/dengan ~peserta didik atau sendiri membuat
rangkuman-pelajaran’ (contoh nilai yang ditanamkan: mandiri,
kerjasama, kritis, logis),

(b)Melakukanrpenilaian ataujrefleksisterhadap kegiatan yang sudah
dilaksariakan.secara konsisten danterprogram (contoh nilai yang
ditanamkan: jujur, mengetahui kelebihan dan kekurangan),

(c) Memberikan umpan [\balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran  (contoh nilai yang ditanamkan:  saling
menghtargai, percaya dirifsantunpkritis, logis);

(d) Mereneanakan kegiatan-tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik; dan

(e) Menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya®®

Disamping itu ada beberapa hal yang juga dilakukan oleh guru agar
internalisasi nilai-nilai yang diinginkan terjadi dengan lebih intensif
selama tahap penutup.

(@) Selain simpulan yang terkait dengan aspek pengetahuan, peserta

9 Dokumen Kurikulum SMPN 2 PPU), Penyelenggaraan Pendidikan Karakter di SMPN 2

PPU. 18 Juli 2014
9% Ibid... 18 Juli 2014
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didik juga difasilitasi membuat pelajaran moral yang berharga
yang dipetik dari pengetahuan dan keterampilan atau proses
pembelajaran  yang telah dilaluinya untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan pada pelajaran tersebut.

(b) Guru SMP Negeri 2 PPU menilai tidak hanya mengukur
pencapaian siswa dalam pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga pada perkembangan karakter mereka.

(c) Umpan balik baik yang terkait dengan produk maupun proses,
harus menyangkut baik kompetensi maupun Kkarakter, dan
dimulai dengan aspek-aspek positif yang ditunjukkan oleh siswa.

(d) Guru-gupd memajang Karya-karya siswa untuk mengembangkan
sikap salifig menghargai Karya orang lain dan rasa percaya diri.

(e) Kegiatan “tindak' [lanjut ~dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layandan konseling memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok diberikan dalam rangka tidak
hanya terkait dengan pengembangan kemampuan intelektual,
tetapi juga kepribadian.

(f) Berdoa pada akhir pelajar”

¢). Evaluasi Pencapaian Belajar
Authentie’ assessments Merupakan/teknik.dan instrumen penilaian
yang dilaksangkan oleh’ SMP, 2 PPU dalam rangka mengukur
pencapdian) akademik psiswa™—dafi ‘pérkembangan kepribadian siswa.
Pedoman penilaian kelompok mata pelajaran yang diterbitkan oleh
BSNP (2007) menyebutkan bahwa sejumlah teknik penilaian dianjurkan
untuk dipakai oleh guru menurut kebutuhan.
“Diantara teknik penilaian tersebut, beberapa dapat digunakan
untuk menilai pencapaian peserta didik baik dalam hal pencapaian
akademik maupun kepribadian. Teknik-teknik tersebut terutama

observasi (dengan lembar observasi/lembar pengamatan),
penilaian diri (dengan lembar penilajian diri/kuesioner), dan

% Hanafi, (Kepsek SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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penilaian antar teman (lembar penilaian antar teman)”'®

Tabel 4.5.
Teknik dan bentuk instrumen penilaian SMP Negeri 2 PPU

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
TesTertulis O Pilihan ganda

O Benar-salah

O Menjodohkan

O Pilihan singkat

O Uraian
Tes Lisan O Dafiar pertanyaan
Tes Kinerja O Tes tulis keterampilan

O Tes identifikasi

O Tes simulasi

(3 Tes uji petik kerja
Penugasan | individual DO Pekerjaan rumah
atau kelompok O Proyek
Observasi O Lembar observasi/lembar

pengamatan
Penilaian portofolio O Lembar pentilaian portofolio
Jurnal @.BukU'gatatan jurnal
Penilaian diri O Lembar penilaian
diri/kuesioner

Penilaian ‘antarteman D\Lembar penilaian antarteman

d). Tindak Lanjut Pembelajaran
Tugas-{ugas penguatan {terutama pengayaan) diberikan untuk
memfasilitasi peserta didik belajar lebih lanjut tentang kompetensi yang
sudah dipelajari dan internalisasi nilai lebih lanjut.

“Tugas-tugas tersebut antara lain dapat berupa PR yang

1% Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tenmtang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 8 Agustus 2014
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dikerjakan secara individu dan/atau kelompok baik yang dapat
diselesaikan dalam jangka waktu yang singkat ataupun panjang
(lama) yang berupa proyek. Tugas-tugas tersebut selain dapat

meningkatkan penguasaan yang ditargetkan, juga menanamkan
nilai-nilai”'"!

2) Implementasi Pendidikan Karakter Terpadu Dalam Manajemen Sekolah
a). Komponen dalam Sistem Manajemen Sekolah
Pada bagian terdahulu telah dikatakan bahwa pembinaan nilai-
nilai karakter di SMP"dapat)dilaksanakan secara terintegrasi melalui
manajemen sekolah. Pembinaaninilai-nilai karakter di SMPN 2 PPU
dilaksanakan melalui berbagai komponen dalam manajemen sekolah itu
sendiri, yaitu: (a)’kurikulum dan-pembelajaran, (b) pendidik dan tenaga
kependidikan, (c) sisway(d) sarana.dan prasarana, dan (€) pembiayaan
pendidikan.
“Komponen tersebut telah ~didukung implementasinya oleh
Peraturan, Jementerian= Pendidikan Nasional berkait dengan
delapan.standar nasional pendidikan, (8 SNP) dan aturan-aturan
lainnya yang relevan. Dengan dasar berbagai peraturan tersebut
dan peraturan lainnya yang relevan, masing-masing komponen
dapat dikelola oleh sekolah secara terintegrasi (terpadu).
Sekolah diharapkan melakukan perencanaan, melaksanakan
kegiatan, dan evaluasi terhadap tiap-tiap komoponen pendidikan
yang di dalamnya memuat nilai-nilai karakter.'%

Pengertian terpadu lebih menunjuk kepada pemuatan atau

pengisian nilai karakter pada tiap komponen sesuai dengan kekhasannya

191 puslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawarncara Tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 8 Agustus 2014
12 Hanafi, (Kepsck SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan FPendidikan

Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014



94

masing-masing. Selanjutnya, sekolah dapat mengisi pendidikan karakter
yang terpadu dengan sistem pengelolaan sekolah itu sendiri. Artinya,
sekolah mampu merencanakan pendidikan (program dan kegiatan) yang
menanamkan nilai-nilai karakter, melaksanakan program dan kegiatan
yang berkarakter, dan juga melakukan pengendalian mutu sekolah

secara berkarak#€r. tara berbagai komponen, proses

manajemen berbasi lai-nilai karakter yang melandasinya

Gambar . 4.6.
Keterkaitan moral dalam pembentukan Karakter

Bagian berikut menguraikan secara singkat bagaimana
pelaksanaan pengelolaan masing-masing komponen pendidikan dapat

menanamkan nilai-nilai karakter tersebut.
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(1) Pendidikan Karakter dalam Manajemen Kurikulum dan Proses
Pembelajaran
Sebagaimana diketahui dalam Renstra Derektoran Pendidikan
Dasar dan Menengah, Pemerintah telah menetapkan bahwa hulusan
SMP hendaknya memiliki nilai-nilai karakter, yaitu mempunyai
kemampuan dan watak serta“peradaban bangsa bermartabat dalam
rangka mencerdaskar Kehidupan bangsa. Agar menjadi manusia yang
beriman dan Bertakwa'kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, s¢hat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokrati serta’bertanggung(jawab. Nilai-nilai karakter lulusan
tersebut telah ditegaskan dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006
tentang Standar KompetensiLulusan/<(SKL).pada jenjang pendidikan
SMP yang mengandurg)22 ‘rumusan karakter lulusan, dimana tiap
rumpsan karakter\tersebut-mengandung nilai-nilai kepribadian, budi
pekerti dan perilaku yang berhubungan dengan Tuhan, sesama
manusia, diri sendiri, kebangsaan dan lingkungan.
“Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar
Isi untuk semua mata pelajaran pada jenjang pendidikan SMP
ditegaskan bahwa sekolah diberikan kewenangan sepenuhnya
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP
yang diimplementasikan sesvai dengan kondisi sekolah, daerah
dan masyarakat. Standar isi merupakan standar minimal yang
telah mengandung berbagai nilai karakter peserta didik atau
lulusan sebagaimana dijelaskan di atas. Namun demikian,
sekolah dan masyarakat dapat mengembangkan, memperluas,

menambahkan, dan memperkaya karakter lulusan dengan nilai-
nilai perilaku tertentu yang bersifat pengetahuan, sikap atau
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emosi, dan tindakan terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama,
lingkungan, dan kebangsaan yang berlaku dan berkembang di
masyarakat, bangsa, dan kehidupan global. Penambahan,
pengayaan, dan pengembangan karakter dalam bentuk nilai-nilai
perilaku tersebut dapat diwujudkan atau diintegrasikan dalam
tiap mata pelajaran (silabus dan RPP) yang sudah ada sesuai
dengan kekhususan tiap-tiap mata pelajaran atau kelompok mata
pelajaran”'°3
Di akhir proses pembelajaran, suatu hal yang harus
diperhatikan dengan serius oleh penyelenggara pendidikan adalah
penilaian hasilbelajaripeserta didik. Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005| pasal 66 ayat (1) menyebutkan bahwa penilaian hasil
belajar bertujuan_untuk..menilai pencapaian kompetensi lulusan
secara nasional“pada“mata—pelajaran tertentu dalam kelompok
pelajaran ilmu pengetahuan teknologindandilakukan dalam bentuk
ujian nasional..Pasal 70 (3): pada jenjang SMP atau bentuk lain yang
sederajat, Ujian Nasional mencakup pelajaran Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggfis,~Matematika, “dan” Hmu* Pengetahuan Alam (IPA).
Pasal 71: kriteria kelulusan ujian nasional dikembangkan oleh BSNP
dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri Pasal 72 (1): peserta didik
dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan
menengah setelah: (a)menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

(b) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk

seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak

1% Ruslan, (Waka Kurikulum SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karalter di SMPN 2 PPU, 8 Agustus 2014
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mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian,
kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran
jasmani, olah raga, dan kesehatan.

Penilaian tersebut meliputi kegiatan sebagai berikut: (a)
menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan
kelompok mata |pelajaran pendidikan jasmani, olah raga dan
kesehatan melalui rapatidewan pendidik dengan mempertimbangkan
hasil penilaian; oleh pendidikZ(b) menentukan nilai akhir kelompok
mata pelajaran agamal dan —akhlak mulia dan kelompok mata
pelajaran kewarganégaraaty dan/kepribadian dilakukan melalui rapat
dewan pendidik dengan mempertimbangkan hasil penilaian oleh
pendidik dan nilai-hasil njian’ sekolal. \(¢)-menentukan nilai akhir
pada program“dan kegiatan khusus penanaman nilai-nilai karakter
melalui [rapat, dewan, pefdidik. (d) menentukan kelulusan peserta
didik satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik. Sesuai dengan
kriteria: memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk
seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak
mulia; kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
kelompok mata pelajaran estetika; dan kelompok mata pelajaran
jasmani, olahraga, dan kesehatan, ditambah dengan hasil penilaian

pada program dan kegiatan khusus penanaman nilai-nilai karakter.
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(2) Pendidikan Karakter dalam Manajemen Tenaga Pendidik dan
Kependidikan
Pendidik dan tenaga kependidikan pada dasarnya adalah
manusia biasa yang atas ciptaan-Nya diberikan rahmat yang
sempurna secara bio-psiko-spiritual atau sempurna secara lahiriah
dan batiniah (jasmani dan_rohani). Dari sudut agama, manusia pada
dasarnya memiliki keyakinan atdau agama sebagai fitrah ilahi bahwa
yang ada pasti- ada vang mengadaka, yang ada taat kepada yang
mengadakan. | Sebagai| profesi, | pendidik atau guru dan tenaga
kependidikan  (kepala “sekolah,/( karyawan dll.) telah diatur oleh
pemerintah dengan berbagai kebijakan sehingga disebut sebagai
pendidik | dan’ tenagal kependidikan yans, memenuhi standar, yaitu
standar untuk melaksanakan profésinya (jabatan dan tugasnya).
“Pari mspekssosial, pendidik~dan tenaga kependidikan memiliki
kedudukan ‘(didudukkan) sebagai~kelompok masyarakat yang
memiliki tingkat social tinggi (guru=digugu dan ditiru), adalah
sebagai khalifah di bumi. Dengan kata lain, pada dasarnya
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki nilai-nilai perilaku
manusia yang “se:mpuma””104
Namun demikian, untuk mengkristalkan nilai-nilai perilaku
manusia “sempuma” tersebut diperlukan adanya upaya-upaya nyata

oleh sekolah dalam pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan,

sehingga mampu mencapai keberhasilan, kesuksesan, dan

% Hanafi, (Kepsek SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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“pemenang” sebagai pendidik dan tenaga kependidikan.

Untuk itu, maka dalam upaya penanaman nilai-nilai perilaku
tersebut, pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki,
menghayati, dan melaksanakan ethos kerja yang positif, yang
merupakan pengejawantahan (bukti tindakan) terhadap kompon_en—
komponen karakter moral {moral pengetahuan, sikap atau emosi, dan
moral tindakdn) vaitid?i(1) kerja adalah rahmat: bekerja tulus penuh
syukur, (2) |kerja adaldh amanah: bekerja benar penub tanggung
jawab, (3) ketja adalah panggilan: bekerja tuntas penuh integritas, (4)
kerja adalah; aktualisasi: (bekerja keras penuh semangat, (5) ketja
adalah ibadah: bekerja serius penuh kecintaan, (6) kerja adalah seni:
bekerja kreatif penuh Sukacita, (7) kerja adalah kehormatan: bekerja
tekun penuh-keunggulan, dan (8) kerja adalah pelayanan: bekerja
sempurna-penuhrkerendahan-hati; dan sebagainya.

“Dalam proses pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan di
sekolah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan, kepala
sekolah dan penyelenggara pendidikan mempedomani
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dan peraturan-
peraturan lainnya yang relevan™'®®
(3) Pendidikan Karakter dalam Manajemen Peserta Didik
Program pembinaan peserta didik diatur dalam Permendiknas

Nomor 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan. Sekolah

19 Hanafi, (Kepseck SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakder di SMPN 2 PPU, 18 Tuli 2014
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diharapkan memiliki program-program sfaun kegiatan yang dapat
mengantarkan peserta didik memiliki kompetensi dan mampu
bersaing atau berprestasi maksimal, baik dalam bidang akademik
maupun non akademik. Program kegiatan juga diharapkan dapat

mengembangkan karakter, kepribadian, kedisiplinan, sportivitas,

bakat, minat/dan l&hlﬁtehsx/g erta didik.

% judkan ketahanan sekolah sebagai
ghingga terhindar dari usaha dan
berfentangan dengan tujuan pendidikan; (3)
. i peserta didik dalam pencapaian
prestasi un an sesuai bakat dan minat; (4) menyiapkan
peserta didik menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia,

ORGSR o win
j 1 society). Penanaman
nilai- ilak m dik (karakter) dapat diintegrasikan
dala nISL;_ tau dengan suatu bentuk kegiatan
khusus yang membentuk karakter peserta didik”'

(4) Pendidik argm.aﬁl§el1ﬁuana dan Prasarana
Sebagaimana diketahui dan telah diuraikan sebelumnya
bahwa nilai-nilai karakter yang dikembangkan untuk pendidikan di
sekolah meliputi lima kelompok, yaitu nilai-nilai perilaku kepada
Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan.
Apabila semua itu telah dirumuskan dalam suatu kurikulum atau

program atau kegiatan, maka dalam pelaksanaannya tidak dapat

'% joko TH, (Waka Kesiswaan SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Agustus 2014
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dipisahkan dengan kebutuhan dan ketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah.

Dengan kurikulum dan proses pembelajaran yang kental
dengan nilai-nilai karakter di atas, sekolah dan stakeholdernya
diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana pendidikan
schingga prosés pembenfukan nilai-nilai karakter tersebut dalam
perilaku siswa'kesehdrian di sekolah menjadi lebih kondusif.

“Sekolah“yang"mengajarkan nilai-nilai ketuhanan agar siswa
rajin beribadah harus meniyediakan mushola, masjid, atau tempat
sholat lainnya agar siswd |tidak terkendala saat melaksanakan
sholat. |Sekolah/yang memasang slogan “kebersihan adalah
sebagian dari pada’iman® atau “bersih itu indah dan sehat” harus
komitmen menyediakan banyak tem1pat sampah agar siswa tidak
sembarangan membuang sampah”'°
(5)Pendidikan\K arakter dalam.Manajemen-Rembiayaan Pendidikan

Pengelolaan bidya pendidikan di sekolah dapat memberikan
kontribusiyang-sangat signifikan dalam pendidikan karakter. Kepala
sekolah hendaknya memperhatikan bahwa biaya pendidikan juga
digunakan  untuk  mengkondisikan  pendidikan  karakter.
Pengalokasian biaya untuk program dan kegiatan pendidikan karakter
ini dituangkan di dalam RKS dan RKAS.

Beberapa program dan kegiatan yang dianggarkan atau

dibiayai misalnya: (a) Kegiatan penggalian dan analisa potensi

sekolah, masyarakat, dan daerah tentang nilai-nilai perilaku manusia

197 Heriawan, (Waka Sapras SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakter di SMPN 2 PPU, 25 Agustus 2014
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(karakter) baik yang berhubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri,
sesame maupun lingkungan. (b} Kegiatan pengembangan kurikulum
pendidikan nilai-nilai karakter bagi tenaga pendidik dan
kependidikan. (c) Kegiatan penyusunan rencana dan pelaksanaan
penyelenggaraan program pendidikan nilai-nilai karakter baik yang
dilakukan scedra reguler, inSedental, di dalam sekolah, maupun di
luar sekolah;< (d) 4 Kegiatan supervisi, monitoring dan evaluasi
pendidikan nilai-nilai karakter, |termasuk di dalamnya adalah biaya
untuk pengembangan instrumén penilaian, pelaksanaan, pengolahan,
dan pelaporan-penilaiar karakter atau sertifikasinya; () Program atau
kegiatan lain yang relevan, misalnya pengadaan dan pemberdayaan
sarand’ |dan/ prasarana, pendukung;—pengémbangan SDM, dan
sebagainya.
“Jelas=bahwa, setiap~manajemenskomponen pendidikan dapat
mengandung.nilai-nilai karakter/yang ditanamkan kepada warga
sekolah. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut secara terpadu
dilaksanakan, dalam pembelajaran, kegiatan ekstra Kurikuler
siswa dan pengelolaan sekolah secara keseluruhan.
Keterlaksanaan penanaman nilai-nilai karakter itu diperlukan
adanya dukungan sarana dan prasarana, tenaga, biaya atau
lainnya. Maka untuk itu, penanaman karakter di sekolah perlu
diselenggarakan dan dikelola secara baik dan benar”'%

b). Implementasi pendidikan Karakter dalam Proses Manajemen Sekolah

Manajemen merupakan usaha kerjasama sekelompok orang

198 gugiono, (Bendahara SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Agustus 2014
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dengan memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian, manajemen sekolah adalah suatu proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dalam upaya untuk menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan itu sendiri.
Berdasarkan pada uraian sebelumnya tentang keterkaitan antara
nilai-nilai karakfer |terhadap, Tohan YME, diri sendiri, sesama,
lingkungan, kehangsaah [dan keinternasionalan sehingga membentuk
suatu karakter | ‘manusia’yang unggu! (baik), maka penyelenggaraan
pendidikan karakter memeriukan pengelolaan memadai, yaitu
direncanakan, dilaksanakar | dikendalikan dan dievaluasi secara
memadai pula.
“‘SebagaiVsuatu-sisten pendidikan,“pendidikan karakter ini juga
terdiri dari.unsur-unsur, yang, selanjutnya akan dikelola melalui
perencanaaity pelaksanaan,\ pengendalian, dan evaluasi. Unsur-
unsur yang direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan dan
diévaluasi“tersebutantara” 14in’ meliputi: (a) kompetensi lulusan,
(b) kurikdlum~dan “pembélajaral, (c) pendidik dan tenaga
kependidikan, (d) peserta didik, dan (e) biaya pendidikan™'®
Nilai-nilai karakter yang ada dalam pengelolaan sekolah di SMPN
2 PPU pada dasamya adalah prinsip-prinsip manajemen pendidikan
yang baik, yaitu mandiri, terbuka, bertanggung jawab, kerjasama, dan
partisipatif. Semua nilai karakter ini sering disebut dengan prinsip-

prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS). Dengan demikian, dapat

diberikan simpulan bahwa apabila sekolah telah melaksanakan MBS

19 Hanafi, (Kepsek SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Juli 2014
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dengan baik, maka pada dasarnya sekolah tersebut telah berkarakter
baik, yaitu mampu mengelola sekolah karena mengandung nilai-nilai

moral itu semua.

3). Implementasi pendidikan Karakter terpadu dalam kegiatan Ekstrakurikuler
di SMPN 2 PPU.

Kegiatan ekstrakufikuler di) SMP Negeri 2 PPU merupakan
kegiatan pendidikan;yang;dilakukan |di luar jam pelajaran tatap muka.
Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam dan di luar lingkungan sekolah
dalam rangka memperiuas pengetatitan, meningkatkan keterampilan dan
internalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial
baik lokal, nasional, maupun global ‘untuk’ membentuk siswa-siswi yang
paripurna. Dengan,_kata  lain, /ekstrakurikuler merupakan kegiatan
pendidikan | dil luar) jam | pelajaran“yang /ditujukan untuk membantu
perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah.

“Visi ekstrakurikuler di SMPN 2 PPU adalah berkembangnya

potensi, bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya

kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk
diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Misi ekstrakurikuler yaitu:

(1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka;
dan (2) menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan
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peserta didik mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan
mandiri dan kelompok”'"°

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 2 PPU sesuai

dengan tujuan yang tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008,
yaitu:

a) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu meliputi
bakat, minat dan kretivitas;

b) Memantapkan| Kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingksgan pendidikan sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatif yang bertentangan dengan tujuan pendidikan;

¢) Mengaktualisasikan\potensi-siswa|dalam pencapaian prestasi unggulan
sesuai bakat dan-minat;

d) Menyiapkan siswa agar menjadi| warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghermati hak-hak asasi manusia dalam rangka
mewujudkan masyarakat. madani(civil society).!!

Sedangkan jenis ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMPN 2
PPUjakan dituangkan-dalam bentuk table Bertkut'

Tabgh4.7
Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di SMPN 2 PPU

NO JENIS'KEGIATAN

1 Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME;

a. Melaksanakan kegiatan sholat Dhuhur dan Ashar berjamaah

b. Memperingati hari hari besar keislaman

¢. Melaksanakan pengajian rutin setelah sholat jum™ah

d. Membina toleransi kehidupan antar umat beragama

e. Mengadakan kegiatan lomba yang bemuansa keislaman
(lomba tartil al-Qur™an, sholat fardu, kaligrafi arab, lomba
hafalan surab- surah al- Qur*an)

f. Mengembangkan dan memberdayakan kegiatan keagamaan

g. Kegiatan Kultum setiap hari jum*at pagi serta diakhiri

10 Joko TH, (Waka Kesiswaan SMPN 2 PPU), Wawancara Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Karakter di SMPN 2 PPU, 18 Agustus 2014

1 Dokumen Kesiswaan SMPN 2 PPU. Permendiknas No. 39 Tahun 2008

U2 pokumen Kesiswaan SMPN 2 PPU, Penyelenggaraan Pendidikan Karakter di SMPN 2
PPU, 18 Agustus 2014
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pembacaan surah yasin bersama
h. Membaca doa sebelum pelajaran dimulai yang dipandu oleh
guru PAI sacara bersama dengan pengeras suara.

Pembinaan budi pekerti luhur atau ahlak mulia, antara lain

a. Melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah

b. Melaksanakan gotong royong dan kerja bakti

c. Melaksanakan norma yang berlaku dan tata krama pergaulan

d. Menumbuh kembangkan kesadaran rela berkorban

e. Menumbuh kembangkan sikap hormat dan menghargai

f.  Melaksanakan kegiatan 7K (Keamanan, Kkebersihan,
ketertiban,<| keindahan, kekeluargaan, kedamaian dan
kerindahgan)

Pembinaan prestasivakademik, seni, dan olah raga sesuai bakat
dan minatj).antar lain :

a. Mengadakan lomba‘'mata pelajaran

b. Menyelenggarakan kegiatan ilmiah

c. Mengikuti kegiatan werkshop, seminar, diskusi panel yang
bernuansa.ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)

d. Studi banding'dan kenjungan ke tempat sumber belajar

e. Mendesainr dan memproduksi media pembelajaran

f. Mengadakan pameran karya inovatif dan hasil penelitian

g. ' Mengoptitialkan pémanfaatan perpdstakaan sekolah

h. Membentuk-klub'siins, 'seni dan olahraga

i. Menyelenggarakan festival dan lomba seni

j. Meny¢lenggarakan lomba dan pertandingan olahraga

Pembinaan demokrasi, HAM, pendidikan politik, lingkungan
hidup, kepekaandan.toleransi dalam masyarakat plural;

a. Memantapkan dan~mengembangkan peran siswa di dalam
OSIS sesuai dengan tugasnya masing-masing

b. Melaksanakan latihan kepemimpinan siswa

¢. Melaksanakan kegiatan berprinsip kejujuran, dan profesional

d. Melaksanakan kewajiban dan hak diri dan orang lain dalam
pergaulan masyarakat

e. Melaksanakan kegiatan kelompok belajar, diskusi,dan pidato

f. Melaksanakan kegiatan orientasi siswa baru yang bersifat
akademik dan pengenalan lingkungan tanpa kekerasan

g. Melaksanakan penghijauan dan peridangan lingkungan

Pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan:

a. Meningkatkankreativitas dan ketrampilan dalam menciptakan
suatu barang menjadi lebih berguna

b. Meningkatkan kreativitas di bidang barang dan jasa

¢. Meningkatkan usaha koperasi siswa dan unit produksi

d. Meningkatakan kemampuan ketrampilan siswa melalui
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sertifikasi kompetensi siswa berkebutuhan khusus

6 Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi berbasis sumber
gizi yang terdiversifikasi, antar Jain :

. Melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat

. Melaksanakan usaha kesehatan sekolah (UKS)

Melaksanakan pencegahan penyalahgunaan narkotika,
psikotropika, zat adiktif (narkoba), minuman keras, merokok,
dan HIV AIDS
d. Meningkatkan kesehatan reproduksi remaja
e. Melaksanakan hidup aktif
f. Melaktkandiversifikasi\pangan

g. Melaksanakan pengamanan jajan anak sekolah

o

L2

7 Pembinaan sastra dan budaya, antara lain :

a. Mengembangkan wawasan dan keterampilan di bidang sastra
b. Menyelenggarakanfestival/lomba, sastra dan budaya

c. Meningkatkan daya cipta sastra

d. Meningkatkan apresiasi budaya

8 Pembinaan-teknologiriniormasi dan komunikasi (TIK),:

a. Memanfaatkan TIK nintuk memfasilitasi kegiatan

b. Menjadikan TIK ‘sebagai wahana kreativitas dan inovasi
¢. Memanfaatkan TIK untuk meningkatkan rasa kebangsaan

9 Pemnibinaan| komitinikasi_datan“bahasd. Inggris,antar lain :
a. Melaksanakan lomba-debat 'dan pidato

b. Melaksanakan lomba menulis dan korespodensi

c. Melaksanakan kegiatan\English Day

d. Melaksanakan kegiatan bercerita dalam bahasa Inggris
e.'"Melaksanakan lemba-uzzles words/scrabble

Adapun strategi pembinaan karakter dalam ekstrakurikuler di sekolah -
ditempuh dalam bentuk kegiatan sebagai berikut.

a) Lokakarya Kegiatan Kesiswaan. Strategi ini lazim diselenggarakan pada
awal tahun pelajaran atau di antara senggang semester, yang terutama
ditujukan untuk memadukan program yang bersifat akademik dan non-
akademik sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam keseluruhan

program pendidikan di sekolah.
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b) Pengembangan Kelompok Bakat-Minat. Strategi ini ditujukan untuk
menyalurkan potensi peserta didik SMP yang cenderung suka hidup
berkelompok dengan teman scbaya (peer group) yang berbakat,
berminat, dan bercita-cita yang sejenis. Strategi pengembangan
kelompok meliputi pembentukan: (a) klub olaliraga siswa; (b) klub
bakat, minat, ~dan- kreafiyitas\ dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan s¢ni; (c)dpedomaty etika, tata tertib, dan tata kehidupan
sosial di sekolahi” (d) “kelompok | Palang Merah Remaja (PMR) dan
sebagainya.

c¢) Pendidikan Kecakapan Hidup./Strategi ini dapat ditempuh oleh sekolah
dalam rangka membekali siswa dengan kemampuan dan kesanggupan
unfuk mengatasi persoalan, kehidupan,/baik «dalam hubungan dengan
Tuhan YME, dirissendiri, §esama, lingkungan, maupun masa depannya.

d) Perlombaan/Pertandingan, j Penyelenggaraan pengembangan karakter
peserta didik dapat ditempuh strategi perlombaan/pertandingan. Strategi
ini ditempuh guna menyediakan wahana belajar berkompetisi secara
sehat, memperluas pergaulan, dan meningkatkan kemampuan dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Contoh kegiatan yang
menggunakan strategi perlombaan/pertandingan, antara lain: (a) Lomba
Kompetensi Siswa (LKS); (b) Olimpiade Sains Nasional {OSN); (c)
Lomba Penelitian Ilmiah Remaja (LPIR); (d) Olimpiade Olahraga

Siswa Nasional (O2SN); (e) Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional
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(FLS2N); (f) Lomba Lukis, Cipta Lagu, dan Cipta Puisi; dan (g) Lomba
Motivasi Belajar Mandiri.

¢) Pembinaan Lingkungan Sekolah. Strategi ini diselenggarakan dalam
rangka mengukuhkan sekolah sebagai Jembaga pendidikan yang
mengembangkan perilaku dan pola hidup sehat kepada warganya.
Contoh penerapan strategirini antara lain: (a) Asistensi Pendidikan
Pencegahan Penyalahg@inaan Narkoba, (b) Lomba Sekolah Sehat (LSS),

(c) Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan (d) Adiwiyata.

B. Analisis Penelitian

1. Konsep pembinaan pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan di SMP

Negeri 2 PPY
Pendidikan karakter menipakan\ sebuah upaya yang dirancang dan
dilaksanakan sé¢ard sistermatis uatbK embantu peserta didik memahami nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan. Pendidikan karakter (khususnya
karakter keislaman dan kebangsaan) merupakan bagian integral yang tak
terpisahkan dari Pendidikan Nasional secara utub karena pembentukan karakter
merupakan salah satu tujuan Pendidikan Nasional. Dalam hal ini sesuai dengan
pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk

memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran dan
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Character
education is the deliberate effort to help people understand, care about, and act
upon core ethical velues.

Pendidikan karakter disSMPIN 2 PPU merupakan sebuah upaya dalam
menanamkan nilai-nilai yang diinginkank¢pada peserta didik melalui beberapa
komponen pendidikan. Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter di SMPN 2
PPU didukung oleh tiga unsur pokok. Pertama, adanya perangkat pendudukung
seperti kebijakan, pedoman, (sumber|dayd, lingkungan, sarana dan prasaran,
kebersamaan, dan komitmen pemangku kepentingan. Kedua, adanya intervensi
nilai karakter ' kedalam tiga- komponen! pendidikan-yang meliputi: Proses
pembelajaran, manajememsekolahidan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang
menunjang pethbentukan, karakter [sisWa-§iswi SMPN 2 PPU. Kefiga, adanya
habituasi atau pembudayaan pendidikan karakter di sekolah.

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi
anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang
dilakukan guru yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru
membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan

bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi



111

bagaimana guru bertoleransi dan berbagai hal tekait lainnya.

Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMPN 2 PPU bertujuan untuk
meningkatkan penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter secara utuh sesuai dengan standar
kompetensi lulusan.

Didalam penyelenggaraan pendidikan karakter disekolah tidak serta merta
dilakukan tanpa ada dasarUU yang mengatur tentang kebijakan penyelenggaraan
pendidikan karakter di sekolah: Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah
dalam hal ini di SMPN 27PPU diatur dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,| Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi, Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang SKI., Inpres nomor 1
tahun 2010-tentang Pefcepatan ' Pelaksanaan " Prioritas~Pembangunan Nasional
Tahun 2010 menyatakan, Mmenghendaki, memerintahkan pengembangan karakter
peserta didik melalui pendidikan di sekolah.

Pendidikan karakter di sekolah khususnya di SMPN 2 PPU didukung
sedikitnya oleh tiga unsur pendidikan. Pertama, adalah perangkat pendukung
yang meliputi kebijakan, pedoman, sumber daya, lingkungan, sarana dan
prasarana, kebersamaan dan komitmen pemangku kepentingan. Kedua, meliputi
intervensi tiga komponen pendidikan yang meliputi: Pembelajaran, Manajemen
Sekolah, dan Kegiatan Ekstrakurikule. Ketiga, adanya habituasi atau
pembudayaan karakter yang baik di lingkungan sekolah. Ketiga unsur tersebut

merupakan lahan penting yang menjadi tempat penanaman karakter peserta
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didik.

Di dalam konteks intervensi karakter kedalam tiga komponen pendidikan,
nilai karakter yang sudah dirumuskan kedalam SKL dapat diintegrasikan dalam
proses pembelajaran. Yang dimaksud dengan integrasi nilai karakter kedalam
proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitas diperolehnya
kesadaran akan pentingriya ilai-, nilai\ dan penginternalisasian nilai-nilai
kedalam tingkah laku pesérta didiKiseharichari melalui proses pembelajaran baik
yang berlangsung di dalari maupun'@i Juarkelas pada semua mata pelajaran.

Materi pembelajaran yang berkaitatl dengan norma atau nilai-nilai pada
setiap mata pelajaran dikembangkan,(dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks
kehidupan schari-hari sebagai penunjang karakter yang diinginkan. Dengan
demikian, ‘pembelajaran/ nilai-nilai katakter tidak-hanya)pada tataran kognitif,
tetapi menyentuh pada_internalisasi)dan, pengalaman nyata dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari-dimasyatakat:

Penanaman karakter keislaman dan kebangsaan juga dilakukan melalui
manajamen atau pengelolahan sckolah. Pengelolahan yang dimaksud adalah
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan
dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolahan
tersebut antara lain meliputi nilai-nilai yang ditanamkan, muatan kurikulum,
pembelajaran, penilaian pendidik dan tenaga kependidikan dan komponen terkait
laiannya. Dengan demikian, manajemen sekolah merupakan salah satu media

yang efektif dalam pendidikan karakter disekolah.
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Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMPN 2 PPU dilakukan secara
terpadu melalui tiga jalur, yaitu: Pembelajaran, Manajemen Sekolah,
Ekstrakurikuler. Langkah yang dilakukan SMPN 2 PPU dalam pendidikan
karakter meliputi: perancangan, evaluasi dan tindak lanjut.

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan: sekolah membagi jenis kegiatan pembelajaran

karakter dalam tiga Kelompok kegiatan| (1) dalam pembelajaran, (2) terpadu

dengan Manajemen sekolah,(3) terpadu dalam kegiatan ekstrakurikuler.
b. Implementasi

Pendidikan karakter;di SMPN.2(PPU dilaksanakan dalam tiga kelompok

kegiatan, yaitu:

1) Pembentukan kdrakter. terpadu.dengan/-pembelajaran, dalam hal ini
karakter-karakter “syang /menjadi/| acuan utama dirancang dan
diimplenientasikan dalarn.pemnbelajaranymata pelajaran yang terkait.

2) Pembentukan karakter terpadu dengan manajemen sekolah, SMPN 2 PPU
mengimplementasikan nilai-nilai karakter di atas ke dalam aktivitas
manajemen sekolah, seperti pengelolaan: siswa, peraturan sekolah,
sumberdaya manusia, sarana dan prasarana, keuangan, perpustakaan,
pembelajaran, penilaian dan informasi.

3) Pembentukan karakter yang terpadu dengan Ekstrakurikuler, beberapa
kegiatan ekstrakurikuler yang memuat pembentukan karakter di SMPN 2

PPU antara lain: keagamaan, olah raga, seni budaya, kepramukaan,
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PASKIBRAKA, LDKS.
c. Monitoring dan Evaluating
Dalam tahap ini, SMPN 2 PPU mengamati dan membimbing secara
langsung terlaksananya program pendidikan karakter. Sekolah juga melihat
kendala-kendala yang terjadi di lapangan dan mengidentifikasi masalah yang
ada. Hal yang tak” kalah /pentingnya sekolah mengumpulkan serta
menganalisa data yang-ditemiikan di l[apangan untuk menyusun rekomendasi
terkait perbaikan pelaksanaaf prograny pendidikan karakter.

Kegiatan ekstrakurikuler| yang selama ini diselenggarakan di sekolah
termasuk di SMPN 2 PPU. merupakan-salah satu media yang ampuh dalam
pembinaan karakter keislaman dan kebangsaan. Ekstrakurikuler dapat diartikan
sebagai kegiatan Kependidikan.yang\dilakukan di‘luar jam pelajaran tatap muka.
Kegiatan tersebut dilaksamakan di dalam\dan di luar lingkungan sekolah dalam
rangka mempertliras [pengetatruan,, meningkatkan keterampilan, dan internalisasi
nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta sosial baik lokal, nasional, maupun
global untuk membentuk insan yang paripurna.

Jika dikaitkan dengan teori yang ada, maka konsep pendidikan karakter
di SMPN 2 PPU telah memenuhi kreteria yang sudah ditetapkan oleh para ahli
dalam upaya membentuk karakter peserta didik. Penyelenggaraan pendidikan
karakter di SMPN 2 PPU menitiktekankan pada intervensi nilai-nilai karakter
kedalam proses pembelajaran, manajemen dan kegiatan ekstrakurikuler.

Sedangkan pada tingkat habituasi belum berjalan maksimal.
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2. Nilai-nilai karakter keislaman dan kebangsaan yang dikembangkan di SMPN 2
PPU

Secara umum karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes),
perilaku (behaviors), motivasi (motivations),dan keterampilan (skills). Karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark™ atau menandai dan
memfokuskan bagaimana mengaplikasikannilai kebaikan dalam bentuk tindakan
atau tingkah laku, sehingga orang lyang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku
jelek lainnya dikatakan Corang™berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang
perilakunya sesuai dengan¥aidah moral disebut dengan berkarakter mulia.

Di dalam konteks Islamy kerakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan
secara signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi
tanpa ada ‘pemikitan Karena_sudah\tertanam dalam), piKiran, dengan kata lain
kedua nya diartikan suatu*kebiasaan{ Jika/diufaikan secara bahasa, akhlak berasal
dari rangkaian huruf=-#fa-la-qa_ yang- berarti jnenciptakan. Kata khalaga
mengingatkan kita dengan kata Al-Khaliq yaitu Allah dan kata makhluk yaitu
seluruh yang diciptakan Allah swi. Jadi akhlak itu merupakan suatu perilaku
yang menghubungkan antara Allah swt dan makiluknya.

Dalam Islam kata yang menunjukkan perilaku (baik sifat maupun
tindakan) seseorang. Ada beberapa seperti adab dan suluk, namun yang sangat
populer adalah akhlak. Adab maknanya etika sedangkan suluk maknanya sama
dengan akhlak namun istilah suluk digunakan oleh kalangan sufi. Ada juga

sebagian pakar tidak memisahkan antara akhlak, adab, dan etika sehingga
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pembahasan mengenal akhiak menyangkut seluruh perilaku manusia dan etika
manusia, baik hubungannya dengan Allah swt maupun hubungannya dengan
manusia. Sebaliknya, ada pakar yang memisahkan antara akhlak dengan etika
dan adab.Akhlak menyangkut kondisi internal, suasana batin seseorang sebagai
individu, sedangkan adab lebih berbicara tentang sikap dalam berhubungan
dengan orang lain.

Dalam konteks Keindon€siaan karakter harus dibangun berlandaskan
felosofi kehidupan masyarakat Indonesia Asas kita (pancasila) harus menjadi
pondasi awal didalam |menumbuhikan Karakter yang diinginkan. Nilai-nilai
karakter yang akan dibangun“disekelah harus mengacu pada Agama,
Pancasila, dan Budaya Indonesia.. Sebagaimana yang ditulis oleh Mustakim
dalam bukunya ‘Membangun.. Delapan) Karakter’ Emas; Menuju Indonesia
Bermartabat menyatakakan bahwa, citi /\khas karakter bangsa Indonesia
dikembangkan dalamypendidikan.budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari
sumber agama, pancasila, budaya bangsa dan tujuan pendidikan nasional.

Adapun contoh nilai-nilai karakter yang SMPN 2 PPU jadikan nilai
utama untuk diinternalisasikan ke dalam diri siswa ialah sebagai berikut:

a. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (Religius)
Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran Agama nya.

b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri

1) Jujur



2)

3)

4)

3)

6)

7
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Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik
terhadap diri dan pihak Jain

Bertanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana sehanfsnya-dia\ lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya}, negara dan Tuhan YME.

Bergaya hidup sehat

Segala upaya untuk’menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan
hidup sehat dan menghindarkan kébiasaan buruk.

Disiplin

Tindakan! yang menunjukkans perilaku’ teftibs dan” patuh pada berbagai
ketentuan dan perattiran.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Percaya diri

Sikap yakin dengan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

Berjiwa wirausaha
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Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali
produk baru, menentukan produksi baru, menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru dan memasarkannya.

8) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
Berpikir dan melakukan scsuatu secara kenyataan atau logika untuk
menghasilkan cara baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

9) Mandiri
Sikap dan perilakuryangitidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

10) Ingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari Vang.dipelajarinya, dililiat, dan didengar.

11) Cinta ilmu
Cara berpikin ydan  berbuaty menunjukkan, kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama

1) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/hak
diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang
lain.

2) Patuh pada aturan-aturan sosial
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Sikap menurut dan taat terhadap aturan berkenaan dengan masyarakat dan
kepentingan umum.

3) Menghargai karya dan prestasi orang lain
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan menghormati keberhasilan
orang lain.

4) Santun
Sifat yang halus dan baik“dari sudut pandang tata bahasa maupun tata
perilakunya ke semua orang,.

5) Demokratis
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya.dan orangJain.

d. Nilai karakter dalam hubuhgannya\dengan lingkungan

Sikap dan jtindakam, yang pselale—berupayas mencegah kerusakan pada

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi

bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

e. Nilai kebangsaan

1) Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan

bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

2) Nasionalis
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Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.

3) Menghargai keberagaman
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam hal baik yang
berbentuk fisik, sifat, adat] budaya, suku, dan Agama.

Jika dikaitkan dengan beberapa teari yang ada, baik dari teori para ahii
tentang konsep pendidikan karakier miaupun dari Permendiknas No. 23 Tahun
20006 tentang SKL SME,Zmaka dapat simpulkan bahwa nilai karakter yang di
terapkan di SMPN 2 PPU telabl memenuhi/ kreteria untuk mewujudkan manusia
yang pancasilais sebagaimana yang telah dirumuskan kedalam Standar Kriteria

kelulusam siswa-siswi SMP.

. Implementasi pendidiKanykarakter, keislaman dan/kebangsaan di SMP Negeri 2
PPU.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan, SMP
Negeri 2 PPU melibatkan 3 komponen yaitu: Pembelajaran, Manajemen sekolah
dan Ekstrakurikuler. Langkah pendidikan karakter meliputi: Perancangan,
Implementasi, Evaluasi dan tindak lanjut.

a. Implementasi pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan secara terpadu
dalam proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran bertujuan menjadikan peserta didik menguasai
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materi tentang nilai keislaman dan wawasan kebangsaan yang ditargetkan.
Serta dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari atau
peduli dan menginternalisasi nilai-nilai dalam bentuk perilaku.

Dalam struktur kurikulum sekolah, ada dua mata pelajaran yang
berkaitan langsung dengan perkembangan karakter keislaman dan
kebangsaan, yaitu pendidikanagama dan PKn. Kedua mata pelajaran tersebut
merupakan mata peldjaran gyang seécara langsung mengenal nilai-nilai
keislaman dan kebangsaan dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik
peduli dan menginternalisasi nilai-nilai’'tersebut. Selain kedua mata pelajaran
di atas internalisasi nilai karakter keislaman juga diterapkan pada setiap mata
pelajaran dengan cara menyelipkan nilai-nilai karakter yang ada kepada
SK/KD\ pada ‘setiapmatd pelajaran “karena setiap ffiata pelajaran memiliki
nilai-nilai kebaikan yang harus/di tanamkan kepada peserta didik oleh guru
masing-masing mata-pelajaran.

Sebagaimana yang diterapkan di SMPN 2 PPU. Penanaman karakter
keislaman dan kebangsaan dibangun melalui tahap perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian. Pada tahap pelaksanaannya integrasi nilai karakter kedalam
proses pembelajaran bisa dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagaiman
berikut:

1) Perencanaan Pembelajaran
Pada tahap ini silabus, RPP, dan bahan ajar disusun. Baik silabus, RPP dan

bahan ajar dirancang agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya



122

scsuai dengan arah pendidikan karakter kecislaman dan kebangsaan.

Adapun cara membuat silabus, RPP dan bahan ajar yang berwawasan

pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan menurut Renstra Direktorat

Pembinaan SMP tahun 2010-2014 adalah dengan mengadaptasi silabus,

RPP dan bahan ajar yang telah dibuat dengan menambahkan kegiatan

pembelajaran yang™ bersifat, dikenialinya, disadarinya, pentingnya dan

diinternalisasinya nilai-nildi yang menjadi patokan dalam SKL SMP.

a). Silabus
Silabus dikembangkan dengan’rujukan standar isi. Silabus adalah
sebuah format “rangkaian ((pembelajaran yang memuat kegiatan
pembelajaran, indicator pencapaian, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar! Agar.silabussmembanti-peserta’didik mengembangkan
karakter, pihak=ysekolali ‘harus /imelakukan perubahan pada tiga
kompénen | antara-lain:, Jmemodifikasiskegiatan pembelajaran yang
mengembangkan karakter keislaman dan kebangsaan, penambahan
indikator pencapaian sehingga ada indikator yang berkaitan dengan
pencapaian peserta didik dalam hal karakter dan penambahan
modifikasi teknik penilaian sehingga teknik penilaian dapat mengukur
perkembangan karakter.

b) RPP

RPP SMP sebagaimana di SMP Negeri 2 PPU disusun berdasarkan

silabus yang telah dikembangkan oleh sekolah. RPP adalah rangkaian
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kegiatan pembelajaran tersusun atas SK, KD, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar dan
penilaian. RPP pada dasarnya dipilih untuk menciptakan proses
pembelajaran untuk mencapai SK dan KD. Dalam rangka menciptakan
pembelajaran yang berwawasan pada penanaman karakter, RPP dibuat
dan diadaptasikafi sebagai\ berikiot: menambah kegiatan pembelajaran
yang mengembangkand karakter;; indikator, pencapaian dalam hal
karakter, penambahan,tekhnik penilaian karakter.
¢) Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Setelah dipersiapkan macam-macam yang
berkaitan ‘dengan perencanaan-maka ‘langkah“selanjutnya adalah tahap
pelaksanaan kegiatan pembelajarans

Dalam | pelaksafiaant pembelajatantdi SMPN 2 PPU dilaksanakan dari
tahap kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dengan tujuan peserta
didik mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan. Untuk
menanamkan nilai-nilai karakter yang diinginkan pada pelaksanaan
proses pembelajaran di SMPN 2 PPU digunakan prinsip Contextual
Teaching and Learning yang diaplikasikan pada semua tahapan
pembelajaran. Pendekatan CTL adalah pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan penanaman nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan

pembelajaran. Dalam prinsip ini pembelajaran dimulai dengan
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pendahuluan, inti (ckslorasi, elaborasi, konformasi) dan penutup.

d) Evaluasi Pencapaian Belajar
Teknik dan instrumen penilaian dipilih dan dilaksanakan di SMP Negeri
2 PPU tidak hanya mengukur pencapaian akademik/kognitif siswa,
tetapi juga mengukur perkembangan kepribadian siswa. Bahkan
diupayakan teknik  penilaian vang diaplikasikan mengembangkan
kepribadian siswa'sekaliglis.
Teknik merupakan cara)dalam -mengukur sejauhmana perkembangan
kepribadian siswa: Dalam kerangka penilaian terdapat sejumlah teknik-
teknik yang bisa di lakukan oleh guru. Untuk mengukur perkembangan
diri siswa sekolah menggunakan beberapa pendekatan penilaian
diantaranya adalah_penilaian,_fortopolio\penilaian wali murid dan
penilaian antar teman.
Untukmenapamkan-nilai-nilai~karakter keislaman dan kebangsaan ke
dalam proses pembelajaran ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu
diawali dengan perencanaan yang matang, pelaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan CTL, dan diakhiri dengan penilaian/evaluasi yang
berkelanjutan.
Jika dikaitkan dengan teori para ahli maupun Renstra Derektorat
pembinaan karakter yang membahas tentang konsep implementasi
pendidikan karakter secara terpadu melalui proses pembelajaran, maka

untuk kasus pembinaan pendidikan karakter di SMPN 2 PPU dalam
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proses pemmbelajaran telah memenuhi kreteria di atas. Hanya saja
perbedaannya penerepan integrasi karakter di SMPN 2 PPU masih
berkutat pada penambahan nilai karakter secara formalitas baik di
silabus maupun di RPP sekolah dan penilaiannya masih sebatas tes tulis
dan penilaian orang tua dirumah.

b. Implementasi pendidikan karakter,secara terpadu dalam manajemen sekolah

Manajemen adalah wsaha keérja sama kelompok orang dengan
memamfaatkan sumber daya ‘untuk> mencapai tujuan yang ditetapkan.
Manajemen juga proses yang membeda-bedakan antara perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan:-pengendalian, agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Manajemen juga didefinisikan sebagai sekumpulan
orang yang memilikivujuan.bersama.dan bekefja-samauntuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan,

Berdasarkan-pengertian, di atas; maka dalam penyelenggaraan karakter
keislaman dan kebangsaan pihak sekolah seharusnya melakukan perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi dalam setiap komponen dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan bersama. Pembinaan nilai-nilai karakter
dilaksanakan terintegrasi melalui manajemen sekolah. Dalam pembinaannya
terdapat beberapa komponen dalam manajemen sekolah itu sendiri, yaitu:
kurikulum dan pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan, siswa,

sarana dan prasarana, dan pembiayaan pendidikan.
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1) Pendidikan Kkarakter dalam Manajemen kurikulum dan  proses
pembelajaran.
Seperti yang telah diketahui bahwa pemerintah telah menetapkan bahwa
lulusan SMP hendaknya memiliki nilai-nilai karakter yaitu mempunyai
kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakWwa kefada Tulian Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, \kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Nilai-nilai karakter lulusan tersebut
ditegaskan dalam Perméndiknas Nofor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
Tentang Standar\Isi bahwa sekelah diberi/kewenangan sepenuhnya untuk
mengembangkan Kurikulun Tingkat' Satuan Pendidikan di SMP yang
diimplemientasikamsesuaindengar kondisi dan kemampuan sekolah atau
masyarakat.
SMP Negeri 2 PPU mengembangkan, memperkaya karakter keislaman dan
kebangsaan dengan mengintegarsikan pada tiap-tiap materi atau kelompok
pelajaran

2) Pendidikan  karakter dalam Manajemen Tenaga Pendidik dan
Kependidikan.
Dalam upaya menanamkan nilai-nilai karakter, SMP tidak hanya cukup

pada pengelolaan kurikulum, akan tetapi sekolah juga berupaya
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mengelolah pendidik dan tenaga kependidikan, karena pendidik dan tenaga
pendidik merupakan penggerak keberhasilan suatu pendidikan.

Sebaik apapun sckolahnya dan secanggih apapun fasilitasnya akan tetapi
tidak didukung oleh kualitas guru dan tenaga kependidikan maka mustahil
tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik. Untuk mencapai hal diatas
maka tenaga pendidikan- di lingkingan SMP Negeri 2 PPU diikutkan

pelatihan dan workshop pen@fiaman fiilai karakter dalam mata pelajaran.

3) Pendidikan karakter dalam ‘mafiajemen peserta didik

4

Manajemen peserta didik adalah pendtaan, pengelolahan program-program
yang berkaitan dengan’pembinaan-peserta didik dalam rangka mencapai
tujuan bersama. Dalam upaya mencapai sebuah tujuan yang diinginkan
maka, SMPN| 2 PPU| membuatprogram-pfegram_teratur, konsisten dan
terencana dengan jelas agar tujuan yang diinginkan sesuai dengan harapan.
Dalam konteks~—pendidikan  karakter sekolah SMP Negeri 2 PPU
mempersiapkan program yang jelas dan program tersebut sejalan
pelaksanaannya dengan nilai-nilai karakter yang sudah dirumuskan.
Misalnya untuk menumbulikan karakier keislaman sekolah harus membuat
program kegiatan yang berkaitan langsung dengan nilai keislaman seperti:
pembinaan baca al-Qur’an, peringatan hari besar Islam dan lain-lain,
Sehingga tujuan yang diinginkan benar benar tercapai.

Pendidikan karakter dalam Manajemen sarana dan prasarana pendidikan

Untuk meningkatkan kualitas penanaman nilai karakter keislaman dan
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kebangsaan, sekolah tidak hanya berhenti pada kurukulum dait proses
pembelajaran, akan tetapi harus didukung dengan fasilitas yang memadai,
karena bagaimanapun program yang direncanakan namun tidak didukung
fasilitas yang lengkap mustahil program tersebut berjalan dengan mulus.
Fasilitas atau prasarana merupakan pokok kedua dalam menciptakan
karakter yang diingifikan;, Untuk menumbuhkan sikap religius disekolah,
maka SMP Negeri 2PPU ditimjang dengan pengadaan fasilitas keagamaan
misalnya: Mushola, labératérium_agama, pengadaan jilbab bagi yang
muslim, kantin kejujuran. Pengadaati'al-Qur’an, dll.
5) Pendidikan karakter dalam manajemen pembiayaan

Pembinaan karakter pengelolahan pembiayaan merupakan salah satu
komponen penting dalam menyukseskanpembihaan karakter. Dalam
penyelenggaraan pendidikan/karakter/di SMP pengelolahan biaya untuk
program dan_kegiatap-pendidikan-karakter dituangkan didalam RKS dan
RKAS. Beberapa program atau kegiatan yang telah dianggarkan oleh SMP
Negeri 2 PPU antara lain: kegiatan penggalian potensi sekolah dan peserta
didik, kegiatan pengembangan kurikulum pendidikan karakter, kegiatan
penyusunan dan pelaksanaan penyelenggaraan program pendidikan
karakter, kegiatan monitoring dan evaluasi, dan kegiatan yang relevan
dengan pembinaan karakter.

Jadi dalam rangka penanaman nilai-nilai karakter keislaman dan

kebangsaan tidak hanya bisa dialkukan dengan integrasi nilai karakter kedalam
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pembelajaran namun harus di kelolah dengan manajemen yang baik schingga
pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya asal-aslan. Pengelolaan tersebut
baik dari kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana yang memadal dan
pengelolaan pembiyaan dalam rangka ikut mendukung penanaman nilai-nilai
karakter yang diinginkan.

Jika dikaitkan dengan —teori tentang pendidikan karakter melalui
manajemen sekolah, maka dalam penyclenggaraan pendidikan karakter di
SMPN 2 PPU telah memenuhinkreteria, dengan bukti sejauh ini SMPN 2 PPU
sudah menerapkan beberapa| konsep/manajemen sekolah dalam rangka
mewujudkan karakter yang telah dirumuskan oleh SMP 2 PPU. Konsep
manajemen tersebut meliputi manajemen kurikulum, tenaga pendidik, peserta

didik, sarana dan prasarang, pembiyaaf:

c. Implementasi pendidikan karakter melaluikegiatan ekstrakurikuler

Dalam upaya mewujudkan nilai-nilai karakter yang telah di tetapkan,
sekolah seharusnya tidak hanya mengandalakan proses pembelajaran didalam
kelas namun ada kegiatan pendidikan di luar pembelajaran yang mampu
membawa peserta didik menggali bakat dan potensi besarnya pada masing-
masing diri peserta didik. Adapun kegiatan diluar proses pembelajaran itu
dinamakan kegiatan eksirakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam mata pelajaran dan

pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
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dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga pendidikan yang
berwenang di sekolah. Program estrakurikuler tersebut dilakukan untuk
memperluas dan memperdalam nilai-nilai agama, nilai akademik, dan
kebangsaan untuk membentuk insan yang paripurna.

Dengan kata Jain, <kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
pendidikan di luar jampelajafan ang ditujukan untuk membantu peserta
didik untuk lebih mengetahui sdan’mendalami nilai-nilai keislaman dan
wawasan kebangsaan Zmereka | melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik/ dan tehagd kependidikan yang berkemampuan
dan berkewenangan di Juar jam pelajaran sekolah.

Adapun Visi ‘Kegiatan' ekstraktirikuler’ Sebagaimana yang tercantum
dalam Visi dan Misi program kegiatan ‘eistrakurikuler di SMP Negeri 2 PPU
adalah untuk jmengémbangkan potensi, bakat ddn minat secara optimal, serta
tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peseria didik yang berguna untuk
agama, diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

Misi kegiatan ekstrakurikuler yaitu: menyediakan sejumlah kegiatan
yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
dan minat mereka; dan menyelenggarakan kegiatan yang memberikan
kesempatan peserta didik mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan
mandiri atau kelompok.

Adapun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan SMPN 2 PPU
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dalam rangka menunjang pembentukan karakter keislaman adalah adanya
badan dakwa islam (BDI) yang menaungi kegiatan sebagai berikut:
1. Pengajian yasin dan doa setiap pagi sebelum pelajaran dimulai
2. Kultum, pembacaan yasin dan istinghasah setiap jum’at
3. Sholat jama’ah dhuhur dan ashar
4. Perayaan hari besar Islam
Adapun kegiatan ekstrakuriktiler yang menunjang pembentukan
karakter peduli terhadap‘lingkungan adalah
1. Jum’at bersih
2. Pengadaan tempat-tempat sampah di-depan setiap kelas.
3. Pengadaan tempat minum untuk siswa di depan setiap kelas.
Sedangkan kegiatan-kegiatan) |ekstrakurikuler yang menunjang
pembentukan karakter kebangsaa adalah sebagai berikut:
1. PPBN (Pendidikan-pendahuluan bela negara) setiap hari sabtu
2. Pramuka (setiap senin dan selasa sore)
3. PASKIBRAKA (sabtu sore)
4. Upacara bendera (setiap senin)
Kegiatan-kegiatan yang menunjang pengembangan karakter terhadap
diri sendiri adalah:
1. Pancak silat
2. Bola Volly

Kegiatan-kegiatan yang menunjang pengembangan karakter terhadap
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1. Palang Merah Remaja (PMR)

2. UKS

3. Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba.

Jadi kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana efektif dalam
melahirkan nilai-nilai kafakter, dalam diri peserta didik dengan catatan jika
kegiatan tersebut dilakukan secafaiprofesional. Jika dikaitkan dengan teori yang
membahas fungsi dan tujian kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, maka kegiatan
ekstrakurikuler di SMPN2 PPU telah memenuhi kreteria yang dipaparkan oleh
beberapa ahli pendidikan utamanya dalam menumbuhkan karakter keislaman
dan kebangsaan. Hal ini terlihat dalam jenis-jeni kegiatan ekstrakurikuler yang

telah dilaksanakan di sekolah.ini.
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PENUTUP

Penutup sebagai bab akhir dari penelitian ini mengemukakan kesimpulan dan
saran. Penarikan kesimpulan didasarkan pada paparan data, temuan penelitian, studi
kasus (kekurangan dan kelebilfan) | dan/ analisis, data yang disesuaikan dengan
fokuspenelitian. Saran-saran yang-dikemukakan berupa anjuran untuk meningkatkan
pembinaan pendidikan karakter| keislaman. dan “kebangsaan khususnya di Sekolah
Menengah Pertama
A. Kesimpulan

Sesuai dengan focus utama dalam penelitian ini yakni implementasi
pendidikan karakter dalam meningkatkan Keislaman dain kebangsaan di SMP Negeri
2 PPU, dengan rumusan «~masalah /yaitn; (1), bagaimana konsep pembinaan
pendidikan karakter keislaman dankebangsaan'di SMPN 2 PPU, (2) Apa saja nilai-
nilai karakter keislaman dan kebangsaan yang dikembangkan di SMPN 2 PPU, dan
(3) bagaimanakah implemantasi pembinaan pendidikan karakter keislaman dan
kebangsaan secara terpadu di SMPN 2 PPU, Maka berdasarkan pembahasan data
hasil penelitian, temuan penelitian, dan analisis data dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Konsep pembinaan pendidikan karakter keislaman dan kebangsaan di SMPN 2

PPU dilakukan secara terpadu melalui tiga unsure pokok. Pertama, perangkat

pendukung pendidikan yang meliputi: kebijakan, pedoman, sumber daya,
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lingkungan, sarana dan  prasarana, kebersamaan, komitemen pemangku
kepentingan. Kedua, intervensi nilai-nilai karakter kedalam tiga komponen
pendidikan disekolah yang meliputi: proses pembelajaran, manajemen sekolah
dan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, adanya habituasi di lingkungan sekolah.

. Nilai-nilai karakter keislaman dan kebangsaan yang dikembangkan di SMPN 2
PPU meliputi nilai yang bérhubungan dengan ketuhanan (relegius), nilai karakter
yang berhubungan dengan diri sendiri (jujur, bertanggung jawab, disiplin,
kerja keras, ingin tahu,; mandiri dan” cinta ilmu), nilai karakter yang
berhubungan dengan sesamia (saitun, menghargai karya orang lain, patuh pada
aturan sosial dan demokrasi)i(_nildi/ karakter yang berhubungan dengan
lingkungan (peduli social dan lingkungan). Sedangakan nilai karakter
kebangsaan‘yang ada di'SMPN-2 PPU‘meliputi nilai keébangsaan (nasionalis dan
menghargai keberagaman).

. Implementasi pendidikan kafakten keislaman dan kebangsaan di SMPN 2 PPU
dilakukan dengan cara memasukkan nilai-nilai karakter keislaman dan
kebangsaan kedalam silabus dan rencana perangkat pembelajaran. Kemudian
silabus dan RPP berbasis Kkarakter keislaman dan kebangsaan tersebut di
implementasikan kedalam proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan
perinsip CTL (Contectual Teaching and Learning). Implemenatsi pendidikan
karakter keislaman dan kebangsaan juga dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler seperti: BDI (badan dakwa Islam), Pramuka, Paskibraka, kursus

bahasa inggris dan jepang.
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B. Saran
1. Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah sebagai pimpinan hendaknya ikut memberi dukungan penuh
dan mengawasi terlaksananya program pendidikan karakter keislaman dan
kebangsaan di sekolah.

b. Kepala sekolah harus mensupervisi \seluruh kinerja guru khususnya
penanaman karakter Keislamafi dan kebangsaan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

c. Kepala sekolah hendaknya menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan

guru sehubungan dengan-penanaman nifai keislaman dan kebangsaan

2. Waka Kurikuldm
a. Waka kurikulum hamis9yselalu /berkoordinasi dengan seluruh guru dalam
rangka pengembaigin ¢ Kurikuluil berbdsis/A\ karakter keislaman dan
kebangsaan.
b. Waka kurikulum hendaknya selalu siap untuk membaritu setiap guru dalam
pengembangan kurikulum berbasis karakter keislaman dan kebangsaan.
¢. Waka Kkurikulum hendaknya mendukung ide-ide guru sehubungan dengan

peningkatan program-program keagamaan dan wawasan kebangsaan.
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DAFTAR NAMA GURU DAN KARYAWAN SMPN 2 PPU

No NAMA PANGKT/GOL Tugas Mengajar
1 Hanafi,MSI Pembina/TV A PAI

2 Sugiono,S.Pd Pembina/IV A Matematika

3 Abdul Muhyi,S.Pd Pembina/IV A Fiika

4 Joko Trihartoko,S.Pd Pembina/TV A Bahasa Indonesia
5 Suminto,S.Pd Pembina/IV A Bahasa Inggris

6 Sugiharnik,S.Pd Pembina/TV A Biologi

7 Drs.Suntoro Pembina/IV A Matematika

8 Yusuf,8.Pd.1 Pembifia/TV A PAl

9 Ruslan,S.Pd Penata-Tk 1 /ITIC IPS

10 Puji Pangestuti,S.Pd Penata Tk 1 /TIC Matematika

11 Yuwanti,S.Pd Penata Tk 1 /1IC PKn

12 Dra.Atiniah Penata Tk I /TIC Bahasa Inggris
13 Krisna hermawati,S.Pd Penata Tk 1 ANC Penjaskor

14 Anna Khoirul, W,S.Pd Penata Muda TKI/ITIB IPS

15 Suwarni,S.Pd Penata Muda TKI/TIIB BK

16 Nurasiah,S.Pd Penata Muda TKLINB, “|NIPS

17 Heriawan Dwijo saputro,S.Pd Penata Muda TKI/IIIB | BK

18 Muhlis,S.Pd.I Pepata'Muda TKI/HIB | PAIT

19 Nur Eka Yekti,S.Pd Penata Muda TkI/IITB | Bahasa Inggris
20 Nurcahaya,S.Pd Penata Muda TkIYHIB | Bahasa Indonesia
21 Susilowati,S.Pd Penata Muda TkI/IIIB | PKn

22 Rohimah,S.Pd Penata Muda [iT A Fisika

23 Yulis Suprapti,S.Pd Penata Muda III A Matematika

24 Endah Dwi Imawati,S.Pd Penata Muda L A Bahasa Indonesia
25 Dessi Taruli NBT,S.Pd Penata Muda IIT A Kesenian

26 Wulan sari,S.Pd - Mulok

27 Siti Fatimah,S.Pd.1 - Bahasa Indonesia
28 Siti Julaiha,S.Pd - TIK

29 Nurhasanah,S.Pd - Kesenian

30 Usai Ebtanto Basuki S,Pd - Penjaskor

31 Khusnul Khotimah - TU

32 Anita - TU




33 Sundari Satpam
34 Saridal Pelayan
35 Alan Budianto PenjagaMalam
36 Abdullah Penjaga Kebun
37 Syamsuddin Penjaga Kebun
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DATA SISWA-SISWI BARU
SMP NEGERI 2 PPU TAHUN AJARAN 2013-2014

Tahun Jmilh Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Juhlah
Ajaran Pendaftar (Kls 7+8+9
Jmt iml Jmi Jm) imi Jmi Siswa Rombel
siswa Rombel | Siswa | Rombel | Siswa Rombel
Th.2010/2011 | 150O0mg | 128 ARmbi | 130 4Rmbl | 142 4 Rmbi | 400 12 Rmbl
Th2011/2012 | 130 Omg | 130 4 Rmbl. | 127 4Rmbl | 133 5Rmbl | 390 13 Rmb!
Th.2012/2013 | 1350mg | 135 4 Rmbl | 127 4 Rmbl | 121 5 Rmbl | 383 13 Rmbl
Th.2013/2014 | 162 0Omg | 156 5. Rmbt_¢4] 136 SRmbt | 126 SRmbl | 418 15 Rmbl
Keterangan :

* JTumlah siswa diterima tahun ajaran 2013/2014) adalah’/]156 siswa

* jumlah siswa yang sudah daftar wlang 156 siswa




BUKU DAN ALAT PENDIDIKAN

MENURUT MATA PELAJARAN
BUKU
PEGANG TEKS PENUNJ | ALAT PENDIDIKAN
AN SISWA ANG
NO| MATA GURU
Jml | Jml| Jml| Jmi| Jml | Jml
PELAJARAN | Judul | Eks |Judul] Eks! Judul | Eks |Peraga} Prakiik{ Media
1 PPKN 3 3 3 |30 3 9
2 Pendidikan
Agama 3 3 330 3 9 I 1
a. Islam
b. Protestan
¢. Katolik
3 Bhs dan Sastra 3 3 3 | 30 3 9 1 1
Indonesia
4 | Bhs Inggris 3 3 3130 3 9 1
5 Sejarah 3 3 3130 3 9 1
Nasional
6 Olah Raga 3 3 3130 3 9 1 ]
7 Matematika 3 3 3 130 3 9 1
8 IPA
a. Fisika 1 2 1 | 20 1 5
b. Biologi 1 2 i (/20 L 5
¢. Kimia 1 2 I= 4720
9 IPS
a. Ekonomi 1 2 1 W20 1 5
b. Sosiologi 1 2 20 1 5
c. Geografi 1 2 1 }20 1 5
10 | Teknologi 1 2 1 | 20 1 5
Informatika
Komputer
I Pen.didikan i 5 1 10 1 5
seni
12 | Bahasa Asing
Lain
13 | Ketrampilan 1 1 10 I 5
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Muatan Lokal

a.
b.

C.

d.

Sains
Integrasi
Bahasa
Daerah
Kerochania
n/ Agama
Lain-Jain

JUMLAH

30 | 37| 30 370 291 103
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Perlengkapan Ruang di SMPN

2 PPU

Jenis Ruang Jumlah | Ukuran (m®) | Jenis Ruang [ Jumlah [ Ukuran
(m%)

Perpustakaan I 8x 13, Kesenian R Xeemens
Komputer 1 8x17m Keterampilan - 5 o
Lab. IPA 1 8x17m Serba guna 1 8 x 17
Lab. Bahasa S B Xornnes R.Osis - ceXeenn
Lab.Muitimedia| - | ... UKS +Pramuka| - | ..... X.....

N




STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEGERI 2 PENAJAM PASER UTARA
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STAF ! a BINBINGAN
PEXB. OSIS, INVENTARIS |\ & STAF TU PENYULVH
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— - KOORDIN | EVALTASI STAF BKEL
KOORDIN ATOR ! PROAIOST
ATOR ' Joko H.
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NAMA
TEMPAT TANGGAL LAHIR

JENIS KELAMIN
AGAMA
STATUS

PEKERJAAN

ALAMAT

PENDIDIKAN

ORGANISASI

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: MUHLIS
: SEPPANGE GATTARENG, 14 FEBRUARI 1972

: LAKI-LAKI
: ISLAM

: MENIKAH ISTRI : NURDIANA,S.Pd

ANAK : 1. MUH.ZAKIYUL MUBARAK
2. MUH.SAID (ALM)

: PEGAWAI NEGERI SIPIL

GURUPAI'SMPN 20 PPU

: JLUPATTIMURART. 11 RW. 04
TENGIN BARU KECAMATAN SEPAKU
KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
KALIMANTAN-TIMUR

7- SDN257 GATTARENG, TAHUN 1985

- MTsN PATIMPENG, TAHUN 1988

- PGAN WATAMPONE, TAHUN 1991

- IAIN ALAUDIN UJUNG PANDANG, TAHUN 1997

- STAI BALIKPAPAN, TAHUN 2008

- PROGRAM PASCASARJANA FIAI Ull TAHUN 2013

:PENGURUS PGRI KEC. SEPAKU KAB. PPU
PENGURUS MASIJID AL MUHAIJIRIN TENGIN BARU
KECAMATAN SEPAKU KAB. PPU
KEPALA TPA MIFTAHUL CHOIR WONOSARI
KECAMATAN SEPAKU KAB. PPU



STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEGERI 2 PENAJAM PASER UTARA

KEPALA
SEKOLAH
Hanafi MSI
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EKSTR
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Lab IPA
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

NAMA : MUHLIS

TEMPAT TANGGAL LAHIR : SEPPANGE GATTARENG, 14 FEBRUARI 1972
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI

AGAMA : ISLAM

STATUS : MENIKAH ISTRI : NURDIANA,S.Pd

ANAK : 1. MUH.ZAKIYUL MUBARAK
([, |SEAM N 2 MUHSAID (ALM)

PEKERJAAN 1 SIPIL
20 PPU
ALAMAT 'T.11 RW. 04

%@’ECAMATAN SEPAKU

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA

UNINVERSITAS
PENDIDIKAN I$LJ§A'MENG, TAHUN 1985

, TAHUN 1988
IND TSl B 1o

- IAIN ALAUDIN UJUNG PANDANG, TAHUN 1997
- STAI BALIKPAPAN, TAHUN 2008
- PROGRAM PASCASARJANA FIAI Ul TAHUN 2013

ORGANISASI :PENGURUS PGRI KEC. SEPAKU KAB. PPU
PENGURUS MASJID AL MUHAIJIRIN TENGIN BARU
KECAMATAN SEPAKU KAB. PPU
KEPALA TPA MIFTAHUL CHOIR WONOSARI
KECAMATAN SEPAKU KAB. PPU



